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ABSTRAK 

PENGARUH KETERAMPILAN BERTANYA GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII DI 

UPT SMP NEGERI 1 TULANG BAWANG BARAT  

Oleh: 

NURUL HIDAYANTI  

Keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus 

merupakan bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan intruksional kelas. Hasil 

belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi 

indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―apakah ada pengaruh 

keterampilan bertanya guru pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat‖. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan bertanya terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di UPT 

SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jumlah populasi 

penelitian yaitu 50 siswa, dan yang menjadi sampelnya berjumlah 50 siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode angket dan dokumentasi. Dalam 

penenlitian ini teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Chi Kuadrat dan uji koefisien 

kontingensi Hasil menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian diperoleh Chi 

Kuadrat hitung antara keterampilan bertanya terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 18,08, kemudian hasil tersebut 

dikonsultasikan dengan Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada df atau 

db = 4 yaitu 9.488. lalu hasil perhitungan koefisien kontingensi dengan hasil 

Chitung 0,515 dan Cmax 0,816 maka keterampilan bertanya memiliki kontribusi atau 

pengaruh sebesar 63,11 dalam mempengaruhi Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

Dengan demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari Chi Kuadrat 

tabel pada taraf signifikan 5% maka hipotesis no (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini signifikan, 

dalam arti hipotesis yang menyatakan ―Bahwa ada pengaruh keterampilan 

bertanya guru pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di 

UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat‖ di terima. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh keterampilan 

bertanya guru pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di 

UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 
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MOTTO 

 

ٓفسَۡٓٓوَمَا ٓ ٓإلِيَۡهِمۡۖۡ ٓنُّىحِي  ٓرِجَالَّا ٓإِلَّا ٓقبَۡلكََ ٓٓ أرَۡسَلۡناَ ٓألََۡ  كۡزِٓلىٓ  أ ٓلََّٓٓٱلذ ِ ٓكٓنتمٓۡ إِن

٧ٓٓتعَۡلمَٓىنَٓ

Artinya:―Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhammad), 

melainkan beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada 

mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, 

jika kamu tiada mengetahui‖(Qs Al-Anbiya 21:7)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 R. I. Kementerian Agama, ‗Al-Qur‘an Dan Terjemahan‘, Bandung: CV Mikraj 

Khazanah Ilmu, 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa. 

Guru sebagai pendidik merupakan komponen terpenting dalam proses 

pembelajaran, karena guru berhubungan langsung dengan siswa tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI sebagai 

subjek dan objek belajar. Menurut Winkel dalam Hamdani bahwa hasil belajar 

merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.
1
 Berhasil 

tidaknya suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari hasil belajar yang 

dicapai siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Faktor yang perlu 

diperhatikan dalam keberhasilan siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum dalam pembelajaran PAI menangkap pelajaran adalah keterampilan 

mengajar guru. 

Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum dalam pembelajaran PAI. Menurut Uno yaitu guru harus menguasai 

keterampilan dalam mengajar agar dapat mengelola proses pembelajaran 

dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan sekolah.
2
 

                                                           
1 Royani M & Muslim B, ‗Keterampilan Bertanya Peserta Didik SMP Melalui Strategi 

Pembelajaran Aktif Tiippe Team Quiz Pada Materi Segi Empat‘, Edu-Mat Jurnal Pendidikan 

Matematika, 2.1 (2004), 22–28. 
2 Uno, Hamzah B, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008),127. 
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Sehubungan dengan keterampilan mengajar yang harus dimiliki guru, 

Mardia Hayati menyatakan bahwa ada beberapa keterampilan dasar mengajar 

yang harus dimiliki seorang guru, yaitu:
3
 1) Keterampilan membuka pelajaran; 

2) Keterampilan bertanya; 3) Keterampilan memberi penguatan; 4) 

Keterampilan mengadakan variasi; 5) Keterampilan menjelaskan; dan 6) 

Keterampilan mengelola kelas.  

Keenam keterampilan dasar mengajar guru tersebut salah satu diantaranya 

adalah guru harus memiliki keterampilan dalam bertanya, karena pertanyaan 

yang dirumuskan dan digunakan dengan tepat oleh guru akan menjadi alat 

komunikasi yang baik antara guru dengan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Pembelajaran akan menjadi membosankan apabila selama 

berjam-jam guru menjelaskan materi pelajaran tanpa diselingi dengan 

pertanyaan, maka dari itu guru guru sering bertanya kepada peserta didik 

selama pebelajaran berlangsung. Oleh karena itu keterampilan bertanya 

kepada peserta didik sangat diperlukan oleh guru.  

Keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus 

merupakan bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan instruksional dan 

pengelolaan kelas. Melalui keterampilan bertanya guru mampu mendeteksi 

hambatan proses berfikir dikalangan siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum dalam pembelajaran PAI dan sekaligus dapat memperbaiki dan 

meningkatkan proses belajar dikalangan siswa tidak memenuhi kriteria 

                                                           
3 Hayati Mardiah, Keterampilan Dasar Mengajar (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2008),57. 
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ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI.
4
 Keterampilan bertanya 

diperlukan dalam rangka mengumpulkan, menggali, menginformasikan dan 

menggabungkan informasi bagi kepentingan tertentu yang biasanya sudah 

dijadwalkan,
5
 sedangkan dalam keterampilan bertanya, penerapan di lapangan 

sebagian guru di UPT SMP N 1 Tulang Bawang Barat juga terkesan kurang 

memberikan stimulus atau dorongan kepada peserta didik yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI untuk 

bertanya atau menjawab pertanyaan yang guru berikan, kemudian dalam 

bertanya guru menggunaka kata-kata yang berbelit-belit sehingga siswa tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI menjadi 

bingung untuk menjawabnya. 

Menurut Djamarah cara bertanya untuk seluruh kelas, untuk kelompok, 

atau untuk individu, memiliki pengaruh yang sangat berarti, tidak hanya pada 

hasil belajar siswa, tetapi juga pada suasana kelas baik sosial maupun 

emosional.
6
 

Keterampilan bertanya sangat diperlukan oleh guru untuk mewujudkan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena dalam setiap langkah 

pembelajaran guru diwajibkan untuk mengemukakan pertanyaan, dan jenis 

pertanyaan yang dikemukakan guru akan menetapkan jenis jawaban siswa.
7
 

                                                           
4 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),20. 
5  Martianty Nalole, ‗Kemampuan Guru Menerapkan Keterampilan Bertanya‘, Journal 1, 

2010. 
6  Nurul Hidayanti, Wawancara Dengan Siswa Di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat, 2021. 
7  Husen, ‗Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kemam-Puan Bertanya Pada Mata 

Pelajaran Geografi Topik Hidrosfer.‘, KIM Fakultas Matematika Dan IPA., 1.1 (2013), 1–14. 
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Mengingat pentingnya peranan bertanya dalam proses pembelajaran, maka 

setiap guru harus memiliki keterampilan ini, sehingga kualitas pembelajaran 

bisa sesuai dengan kondisi yang diinginkan.
8
 Pada  proses pembelajaran 

bertanya merupakan bentuk penyampaian konten/point belajar yang belum 

diketahui guru dalam pembelajaran. Lebih dari itu bertanya juga menjadi alat 

ukur dalam berpikir, menciptakan ide, peningkatan konsep yang menghasilkan 

proses belajar aktif, sedangkan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 

dalam proses belajar dinamakan dengan hasil belajar.  

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku walaupun tidak 

semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar akan tetapi aktivitas 

hasil belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 

laku itu sebagai hasil belajar juga dapat menyentuh perubahan pada ketiga 

aspek, yakni ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Pada setiap mata 

pelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut, namun penekanannya 

selalu berbeda. Untuk mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka guru sebagai pendidik perlu meningkatkan pembelajaran 

siswa yang baik dan aktif.
9
 

Pada pengamatan awal Di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas VIII, 

bahwa menurut sebagian besar peserta didik kelas VIII yang tidak memenuhi 

KKM mengatakan bahwa Ibu Nur Aini selaku guru PAI beliau hanya fokus 

                                                           
8 Buchari Alma, Husen, ‗Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kemam-Puan Bertanya 

Pada Mata Pelajaran Geografi Topik Hidrosfer.‘, KIM Fakultas Matematika Dan IPA., 1.1 (2013), 

1–14. 
9Muhammad Thobroni Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013),66.  
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menjelaskan di depan kelas saja, sehingga sebagian peserta didik merasa 

jenuh. Namun pada kenyataannya yang diperoleh saat observasi guru sudah 

menerapkan keterampilan mengajar yaitu keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan mengadakan variasi dengan beberapa kali 

melakukan pergantian posisi guru juga memberikan penekanan pada hal-hal 

yang penting, selain itu guru juga mengimplementasikan keterampilan 

mengelola kelas dengan memastikan kondisi kelas kondusif saat 

pembelajaran.
10

 

Namun guru belum menerapkan keterampilan mengajar secara 

keseluruhan salah satunya keterampilan bertanya, hal itu terlihat dari guru 

hanya fokus menjelaskan saja atau menerapkan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran tanpa diselingi sebuah pertanyaan agar pembelajaran lebih aktif, 

sehingga pembelajaran terkesan monoton. Padahal keterampilan bertanya ini 

penting untuk digunakan dalam pembelajaran, karena dengan keterampilan ini 

menciptakan peserta didik dengan cepat memahami materi yang disampaikan 

oleh guru sehingga minat, motivasi dan hasil belajar pun meningkat dan 

sebaliknya. Hal ini dapat di lihat dari hasil belajar siswa tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI yang tidak mencapai 

batas ketuntasan minimal. Nilai Ulangan Harian siswa kelas VIII Pada 

pelajaran PAI sebagai berikut: 

 

 

                                                           
10 Nurul Hidayanti, Wawancara Dengan Siswa. 
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Tabel 1 

Nilai Ulangan Harian PAI  Kelas VIII Semester Ganjil 2022 

Sumber:  Nilai UH PAI Kelas VIII UPT SMP 1 Tulang Bawang Barat 

Indikator yang diambil dari nilai diatas adalah : 

0-70  : Belum tuntas KKM 

71-100  : Tuntas KKM 

Berdasarkan dari data diatas dengan sampel 15 orang diperoleh hasil 

bahwa siswa memenuhi KKM sebanyak 40% (6 orang), kategori belum tuntas 

sebanyak 60% (9 orang). Dari tabel tersebut nampak sebagian besar siswa 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI. 

No Nama KKM Nilai Kategori 

1. R1 70 70 Belum Tuntas 

2. R2. 70 65 Belum Tuntas 

3. R3. 70 80 Tuntas 

4. R4. 70 75 Tuntas 

5. R5. 70 65 Belum Tuntas 

6. R6. 70 60 Belum Tuntas 

7. R7. 70 70 Belum Tuntas 

8. R8. 70 85 Tuntas 

9. R9. 70 50 Belum Tuntas 

10. R10. 70 80 Tuntas 

11 R11 70 75 Tuntas 

12 R12 70 45 Belum Tuntas 

13 R13 70 78 Tuntas 

14 R14 70 65 Belum Tuntas 

15 R15 70 80 Tuntas 
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 Ketidak tuntasan hasil belajar siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum dalam pembelajaran PAI dipengaruhi oleh banyak aspek salah 

satunya seperti kemampuan guru, kemampuan siswa. Oleh karena itu 

penguasaan keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran yang baik 

diharapkan menjadi modal guru untuk menciptakan suasana nyaman dan 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan minimum dalam pembelajaran PAI serta mampu mendorong siswa 

untuk belajar lebih baik dan meningkatkan hasil belajarnya di kelas. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat‖. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang melatar belakangi masalah, maka 

dapat di identifikasi masalah yang ada dalam penelitian  adalah: 

1. Siswa cenderung diam, tidak aktif dan kurang berani bertanya ataupun 

mengemukakan pendapat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran di 

kelas di bandingkan memberikan pertanyaan langsung ke peserta didik. 

3. Peserta didik cenderung mencatat materi bukan bertanya  

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dapat fokus serta mencapai apa yang diinginkan  maka 

permasalahan penelitian hanya di batasi pada :  
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1. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (keterampilan 

bertanya) dan variabel terikat (hasil belajar). Pada variabel terikat yaitu 

hasil belajar penulis membatasi pada aspek kognitif, dan keterampilan 

bertanya berfokus ke guru diambil dari lagger. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat. 

D. Rumusan Masalah  

Berlandaskan latar belakang, maka permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut ‘‘Apakah ada pengaruh keterampilan bertanya guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar Di UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan bertanya guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Di 

UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterampilan bertanya 

guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

Di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan keterampilan bertanya yang dapat membuat 

belajar lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Meningkatkan keaktifan peserta didik ketika proses pembelajaran 

dengan menggunakan suatu pendekatan pembelajaran. Peserta didik 

dapat mengaplikasikan pengetahuan barunya dengan cara yang berbeda 

dari situasi yang telah di pelajari 

b. Bagi guru  

Sebagai upaya bagi guru Pendidikan Agama Islam di sekolah dalam 

memilih metode keterampilan bertanya pada pembelajaran yang tepat 

dengan materi yang disampaikan sehingga dapat menciptakan proses 

belajar aktif dan dapat mengatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi Sekolah  

Menjadi masukan bagi sekolah akan pentingnya keterampilan bertanya 

dalam meningkatkan hasil belajar. Dan dapat dijadikan pedoman untuk 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar didalam kelas serta mampu 

memberikan inspirasi dalam mengaplikasikan keterampilan bertanya 

dengan baik.  

F. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nita Afrina, Jurusan Tarbiyah Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN SUSKA RIAU yang berjudul 

―Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam 
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Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Singingi Hilir Kecamatan Singing Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”.
11

 

Peneliti menyimpulkan bahwa metode keterampilan bertanya guru 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agama 

Islam. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dimana 

penelitian ini menggunakan motivasi belajar siswa sedangkan penulis 

menggunakan hasil belajar siswa, sedangkan persamaannya ialah sama-

sama meneliti keterampilan bertanya guru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan Bisri, Jurusan Tadris IPA Biologi 

IAIN SYEKH NURJATI yang berjudul ―Penerapan Keterampilan 

Bertanya dan Pengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Pokok 

Bahasan Hakikat Biologi Sebagai Ilmu Di SMA Negeri 1 Astanajapura 

Kabupaten Cirebon‖..
12

 

Peneliti menyimpulkan bahwa metode keterampilan bertanya guru 

dapat meningkatkan belajar siswa pada materi Hakikat Biologi. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dimana penelitian ini 

menggunakan materi hakikat biologi sedangkan penulis menggunakan 

materi agama Islam, serta jenjang pendidikan yang digunakan pada 

penelitian ini diterapkan di SMA sedangkan penulis menerapkan di 

                                                           
11 Nita Alfrina, 'Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Singingi Hilir 

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi‘ (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru, 2013). 
12 Hasan Bisri, 'Penerapan Keterampilan Bertanya Dan Pengaruh Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X Pada Pokok Bahasan Hakikat Biologi Sebagai Ilmu Di SMA Negeri 1 Astanajapura 

Kabupaten Cirebon‘ (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, 2012). 
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jenjang SMP, sedangkan persamaannya ialah sama-sama meneliti 

keterampilan bertanya guru dan hasil belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hajrah, Fakultas Tarbiyah Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN ALAUDDIN Makasar yang berjudul 

Hubungan Keterampilan Mengajar Guru Dengan Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makasar.
13

 

Peneliti menyimpulkan bahwa metode keterampilan bertanya guru 

dapat meningkatkan belajar siswa. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penulis ialah dimana penelitian ini menggunakan jenjang 

pendidikan yang diterapkan di SD sedangkan penulis menerapkan di 

jenjang SMP, untuk penelitian ini menggunkan keterampilan mengajar 

sedangkan penulis menggunakan keterampilan bertanya. Dan sama-sama 

meneliti hasil belajar, tetapi pada penelitian ini hasil belajar hanya terfokus 

ke ranah kognitif saja sedangkan pada penelitian yang akan diteliti hasil 

belajar mencakup semua ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikimotorik. 

 

                                                           
13 Hajrah, 'Hubungan Keterampilan Mengajar Guru Dengan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar‘ (UIN Alauddin Makassar, 2017). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah segala macam bentuk kegiatan belajar yang 

menghasilkan perubahan yang khusus yaitu hasil belajar. Perubahan 

sebagai hasil belajar yang memiliki sifat yang rata.  

Serupa dengan pengertian hasil belajar diatas, menurut Sukmadinata 

hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki oleh 

seseorang.  

Hasil belajar atau learning outcome menurut Jeknis dan Unwin adalah 

pernyataan yang menunjukan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa  

sebagai hasil kegiatan belajarnya. Kognitif yaitu berhubungan dengan 

kemampuan berfikir, efektif adalah yang berkenaan dengan sikap, minat 

dan perasaan, dan psikomotorik adalah yang berkaitan dengan kemampuan 

gerak. Hasil belajar atau keberhasilan dapat diukur dengan suatu 

pembelajarannya, indikator keberhasilan suatu hasil belajar merupakan 

penjabaran dari kompetensi dasar yang ditandai dengan perubahan 

perilaku dan dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuam, dan 

keterampilan.
1
 

                                                           
1 Euis Karwat, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2015),23.  
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Dengan begitu hasil belajar adalah suatu proses yang diperoleh atau 

dicapai oleh siswa dalam sebuah bentuk penguasaan, pengetahuan, dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga 

akan nampak perubahan tingkah laku pada diri individu. Hasil belajar juga 

harus meliputi segenap ranah psikologi (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa itu sendiri. Hasil belajar yang baik akan sangat terlihat berdasarkan 

perubahan pengtahuan ataupun perilaku sebelum dan sesudah belajar 

siswa tersebut. Nah itu yang dijadikan tolak ukur berhasil atau tidaknya 

suatu proses belajar mengajar. Dalam menentukan hasil belajar yang baik 

atau bagus kita harus mengetahui terlebih dahulu garis besar indikator atau 

petunjuk adanya prestasi tertentu dan dikaitkan dengan jenis prestasi yang 

hendak diukur.
2
 

Maka dengan begitu yang dimaksud dengan hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam oleh peneliti yaitu hasil belajar yang 

diraih setelah melaksanakan proses kegiatan pembelajaran di sekolah pada 

sebuah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah diikuti siswa. 

Hasil belajar dalam hal ini menjelaskan bahwasannya belajar 

merupakan terdapat perubahan tingkah laku atau penampilan, serta segala 

kegiatan, contohnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru 

dan masih banyak lagi.  

                                                           
2 Razali M Thaeb, ‗Menumbuhkan Sikap Siswa Dalam Pencapaian Hasil Belajar‘, 

Lantanida Journal 1, 4.1 (2016), 51. 
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Lembaga pendidikan formal menggunakan suatu acuan penilaian 

tertentu untuk mengukur pada hasil belajar siswa. Hasil belajar tersebut 

berupa pada angka dan nilai yang tercermin pada suatu hasil belajar siswa, 

maka akibat nya yaitu terjadi perubahan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik.
3
 

Hasil belajar siswa ukuran tingkat sebuah kemampuan siswa atau 

tingkat keberhasilannya terlihat pada apa yang ia capai dari siswa tersebut. 

Seseorang dikatakan telah belajar apabila dalam diri siswa tersebut terjadi 

suatu perubahan, tetapi tidak semua perubahan yang terjadi, hasil belajar 

merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai hasil dari 

proses belajar maka akan didapat hasil belajar. 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang 

telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang 

dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan 

adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat 

menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu 

guru dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. Hasil 

belajar ini pada akhirnya difungsikan dan ditunjukkan untuk keperluan 

berikut ini: 

a. Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan siswa yang paling cocok untuk jabatan atau jenis 

pendidikan tertentu. 

                                                           
3 Ibid.,56. 



15 
 

 
 

b. Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan apakah seseorang siswa 

dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan 

informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat guru. 

c. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu 

dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai. 

2. Tipe – tipe Hasil Belajar 

Ada beberapa tipe hasil belajar yang dihasilkan oleh siswa, sistem 

pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2017, hal. 22-23) 

untuk menentukan tipe hasil belajar, adalah
4
:  

a. Ranah Kognitif, pada ranah kognitif ini berkaitan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari 6 tipe hasil belajar, yaitu: 

1) Pengetahuan, mencakup segala kemampuan ingatan tentang hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. 

2) Pemahaman, mencakup segala kemampuan menangkap inti dan 

makna mengenai hal yang telah dipelajari, 

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4) Analisis, mencakup segala kemampuan menganalisis suatu 

kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga teratur keseluruhan 

dapat dipahami dengan baik. 

                                                           
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya., 2011),22-23. 
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5) Sintesis, mencakup segala kemampuan membentuk suatu pola 

baru, contoh tampak di dalam kemampuan menyusun suatu 

program kerja. 

6) Evaluasi, mencakup segala kemampuan pemberian keputusan 

mengenai nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, 

gagasan, cara bekerja, pemecahan pembelajaran, dan lain-lain. 

b. Ranah Afektif, adalah berkenaan dengan sikap ataupun nilai. Tipe hasil 

belajar ranah Afektif ini kelihatan pada siswa dalam tingkah lakunya, 

misalnya perhatiannya terhadap pembelajaran, motivasi belajar, 

kedisiplinannya, cara menghargai guru dan teman dikelasnya, 

kebiasaan belajarnya, dan hubungan sosialnya. 

c. Ranah Psikomotorik, kelihatan dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti dapat memahami bahwa ada 

bebarapa karakteristik di dalam hasil belajar ini yaitu hasil belajar ranah 

kognitif (pengetahuan peseta didik yang mempengaruhi dengan hasil 

belajar intelektual ingatan, penerapan, pemahaman, analisis dan evaluasi) 

ranah afektif (hasil belajar berkaitan dengan tingkah laku dan etika moral 

peserta didik) dan ranah psikomotorik atau keterampilan dan kemampuan 

bertindak pada siswa.
5
 

  

                                                           
5 Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),20. 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Efesien pembelajaran biasanya diukur dengan gambaran antara ke 

efektifan jumlah waktu yang akan digunakan oleh siswa, Kunci pokok 

utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui 

tujuan dan garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan 

diungkapkan atau diukur.
6
 

Proses penilaian mencakup pengumpulan sejumlah bukti-bukti yang 

menunjukan pencapaian hasil belajar yang dicapai dalam proses 

pembelajaran merupakan ukuran  hasil upaya yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik dengan segala faktor yang terkait. Menetapkan 

batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu berkaitan dengan upaya 

pengungkapan hasil belajar. Angka terendah yang menyatakan kelulusan/ 

keberhasilan belajar(passing grade), Norma skala angka 0-10 adalah 5,5 

atau 6. Norma skala angka 0-100 adalah 55 atau 60. Pada prinsipnya jika 

seorang siswa dapat menyelesaikan tugas lebih dari setengah instrumen 

evaluasi yang benar, dianggap dapat memenuhi target keberhasilan belajar,  

namun demikian perlu dipertimbangkan oleh para guru sekolah untuk 

menetapkan passing grade yang lebih tinggi (misalnya nilai 65 atau 70).  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar seorang siswa dapat 

diperoleh berdasarkan table nilai sebagai berikut : 

 

                                                           
6 Burhan Nurgianto, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Yogyakarta: 

Alfabeta, 1998),66.  
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Tabel 2
7
 

Kriteria Pengukuran Hasil Belajar 

Interval   Kriteria  Predikat 

91-100 = 3,1-4 

80-90  = 2,1-3 

75-79  = 1,1-1 

60-74 = 1 

< 60 = 0 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Seusai memperhatikan macam-macam norma yang menetapkan 

tingkat keberhasilan siswa seperti tabel di atas kita dapat menjabarkan 

tingkat bahan pelajaran yang dikuasai siswa dan mengevaluasi seluruh 

kecakapan siswa, yakni : 

a. Sangat baik/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100 % 

b. Baik / optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 80-90% 

c. Cukup / minimal, bila bahan pelajaran hanya 75% 

d. Kurang, bila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%.  

e. Gagal, bila bahan pelajaran yang dikuasai < 60%.
8
 

Berdasarkan penjelasan diatas, ketentuan tingkat keberhasilan 

seorang dapat kita lihat dengan mengevaluasi ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa untuk mengetahui seluruh kecakapan siswa. Tingkat 

keberhasilan antar siswa tentu berbeda-beda dalam hal ini kita dapat 

menilai sesuai dengan kewenangan lembaga pendidikan dengan melihat 

kriteria ketuntasan minimum (KKM)  pada satuan pendidikan. 

                                                           
7 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitiatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015),56. 
8  Muhibbin Syah , Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),150.  
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Setiap keberhasilan proses belajar mengajar di samping diukur dari 

segi prosesnya dapat diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

siswa. Jenis hasil belajar dapat terlihat dari tujuan pengajaran. Tujuan 

pengajaran yang ingin dicapai dapat digolongkan menjadi tiga aspek yakni 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita mengambil kesimpulan 

bahwa ketiga aspek tersebut termasuk objek penilaian hasil belajar guru. Di 

antara ketiga aspek tersebut aspek kognitiflah yang paling banyak dinilai 

oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 

dalam menguasai materi dan bahan pengajaran. 

4. Tingkat Keberhasilan Belajar  

Bukti bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan 

unsur motoris. Unsur subjektif ialah unsur rohaniah sedangkan unsur 

motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berfikir dapat 

terlihat dari pancaran mukanya, sikap dalam rohaniah tidak bisa kita lihat.  

Tindak-tanduk manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan 

tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-

aspek tersebut adalah: a) Pengetahuan, b) Pengertian, c) Kebiasaan, d) 

Keterampilan, e) Apresiasi, f) Emosional, g) Hubungan social, h) Jasmani, 

i) Etis atau budi pekerti, j) Sikap. 
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Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan 

ukuran hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan 

segala faktor yang terkait. Tingkatan keberhasilan belajar dapat 

dikatagorikan sebagai berikut:  

a. Istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100% 

b. Baik sekali/ optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 76-99%  

c. Baik/ minimal, bila bahan dikuasai hanya 60-75% 

d. Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%.12 

Ketentuan tingkat keberhasilan antara lembaga pendidikan satu dengan 

lembaga pendidikan lainnya berbeda, bahkan sekarang satuan pendidikan 

diberikan kewenangan untuk dapat menentukan kriteria ketuntatas 

minimum (KKM) sendiri-sendiri.
9
 

5. Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar  

Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan evaluasi. 

Evaluasi dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya keputusan yang 

harus ada dalam setiap evaluasi berdasar data yang diperoleh dari 

pengukuran. Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar yang 

telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran tingkat pencapaian siswa. Dari 

hasil pengukuran ini guru memberikan evaluasi atas keberhasilan 

pengajaran dan selanjutnya melakukan langkah-langkah guna perbaikan 

proses belajar mengajar berikutnya.  

                                                           
9 Syaiful Basri dan Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),25. 
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Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran dapat dikelompokkan 

menjadi empat yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan 

siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu 

tertentu. 

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 

3. Untuk keperluan bimbingan konseling. 

4. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah 

yang bersangkutan.  

Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif 

maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui 

pengukuran.  

Pengumpulan informasi hasil belajar dapat ditempuh melalui dua cara 

yaitu :  

a. Teknik Tes  

Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka 

mengakhiri tahun ajaran atau semester. Pada akhir tahun sekolah 

mengadakan tes akhir tahun. Menurut pola jawabannya tes dapat 

diklasifikasinya menjadi tiga yaitu, tes objektif, tes jawaban singkat, 

dan tes uraian. 

b. Teknik Non Tes  

Pengumpulan informasi atau pengukuran dalam evaluasi hasil 

belajar dapat juga dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
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angket. Teknik non tes lebih banyak digunakan untuk mengungkap 

kemampuan psikomotorik dan hasil belajar efektif.
10

 

6.  Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal 

dan faktor ekternal. Adapun faktor internal yaitu faktor dari dalam diri 

siswa yang mempengaruhi terhadap hasil belajar diantaranya adalah 

kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan, dan 

kesehatan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya adalah lingkungan 

fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar seperti riang 

gembira, menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, 

program sekolah, guru, pelaksanaan pembelajaran dan teman sekolah. 

Guru adalah faktor yang berpengaruh terhadap proses maupun hasil belajar 

siswa, dikarenakan guru merupakan berperan penting dalam kelas. Dalam 

hal ini guru diharapkan memiliki dasar yang disyaratkan dalam profesi 

guru.
11

 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar : 

a. Faktor Dari Dalam 

Faktor dari dalam (internal) yakni keadaan atau kondisi jasmani 

dan rohani peserta didik, faktor internal ini lebih dominan 

mempengaruhi aktivitas belajar karena keadaan jasmani, rohani dan 

                                                           
10 Darsono dan Max, Belajar Dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang Press, 

2000),120. 
11 Rusman, Teknologi Dan Komunikasi Dalam Pembelajaran (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2013),124.  
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kelelahan hal ini sangat mempengaruh terhadap aktivitas proses belajar 

siswa itu sendiri.
12

 

b. Faktor Dari Luar 

Faktor Luar (eksternal) faktor ini yang berasal dari lingkungan 

sosial. Lingkungan sosial terdiri dari teman, masyarakat, dan 

kelompok. Faktor dari luar ini seperti pengaruh pergaulan dari teman 

yang kurang baik akan membuat hasil belajar berpengaruh buruk. 

Adapun factor dari sekolah yang mempengaruhi peningkatan terhadap 

hasil belajar akidah akhlak adalah guru, sarana dan prasana 

pembelajaran serta kurikulum yang digunakan. 

c. Faktor Pendidikan Belajar 

Faktor ini yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang akan digunakan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran yang akan di laksanakan. Jika Strategi dan 

metode disekolah tidak digunakan tentu akan menjadi pengaruh bagi 

siswa itu sendiri.
13

 

B. Keterampilan Bertanya  

1. Pengertian Keterampilan Bertanya 

Menurut Brown, sebagaimana yang dikutip oleh Udin Syaefudin 

Saud menyatakan bahwa bertanya yaitu setiap pernyataan yang menelaah 

                                                           
12 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013),54-57.  
13 Ending Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning (Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2012), 69. 
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atau membangun pengetahuan pada diri siswanya.
14

 Sedangkan menurut 

Nurhasnawati pengertian bahwa bertanya merupakan kalimat verbal, 

meminta siswa menyampaikan respon, respon yang diberikan siswa 

berupa pengetahuan atau hasil kajian. 
15

 Hal sejalan juga dikemukakan 

oleh S. Nasution yang memberikan definisi bahwa pertanyaan adalah 

stimulus yang mendorong siswa untuk berfikir dan belajar.
16

 Pada 

dasarnya pertanyaan yang diajukan akan merupakan suatu proses 

pemberian stimulasi secara verbal dengan maksud untuk menciptakan 

terjadinya proses intelektual pada siswa, dengan memperhatikan respon 

atas pertanyaan tersebut.
17

 Dalam hal ini dapat dipahami bahwa setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh guru terhadap siswa-siswanya dalam 

proses pembelajaran harus bisa membuat siswa untuk berfikir sesuai 

dengan tingkat kemampuannya sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

2. Manfaat Pertanyaan  

Diantaranya adalah pertanyaan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu:  

a. Menimbulkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu pokok 

bahasan. 

b. Memfokuskan perhatian siswa terhadap suatu pokok bahasan. 

c. Menganalisis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat siswa 

belajar. 

                                                           
14 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2017), 61. 
15 Nurhasnawati, Strategi Pengajaran Mikro (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah IAIN Sultan 

Syarif Qasim Pekanbaru, 2002),20. 
16 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),112. 
17 Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010),12. 
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d. Mengembangkan cara belajar siswa aktif. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasikan 

informasi. 

f. Menstimulus siswa mengemukakan pandangannya dalam diskusi. 

g. Menguji dan mengukur hasil belajar siswa.
18

 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sri 

Tatminingsih mengenai tujuan pertanyaan yang berhubungan dengan 

pendidikan yang terbagi atas dua sudut pandang yaitu pada sekolah 

tradisional tujuannya ialah penguasaan bahan, sedangkan pada sekolah 

modern, tujuannya lebih luas antara lain: 

a. Merangsang siswa berfikir untuk memecahkan suatu soal. 

b. Membangkitkan penjelasan yang lama maupun yang baru. 

c. Mengkaji dan menilai penguasaan siswa tentang bahan pelajaran, dulu 

sering bercorak pertanyaan ingatan, sebaiknya juga pertanyaan fikiran. 

d. Meumbuhkann minat untuk sesuatu, sehingga timbul keinginan untuk 

mempelajarinya. 

e. Merangsang menggunakan pengetahuan dalam situasi-situasi lain. 

f. Membantu siswa menginterpretasi dan mengorganisasi pengetahuan 

dan pengalamannya dalam bentuk prinsip atau generalisasi yang lebih 

luas.  

g. Menampakkan perhatian siswa kepada bagian-bagian penting dalam 

pelajaran. 

                                                           
18 Sri Tatminingsih, Pemantapan Kemampuan Mengajar, 2 Ed. (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2017),55. 
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h. Mengubah pendirian, kepercayaan atau prasangka yang tidak sesuai. 

i. Menunjukkan perhatian kepada hubungan sebab akibat. 

j. Mengkaji kepandaian, minat, kematangan, dan latar belakang anak- 

anak. 

k. Memfokuskan perhatian siswa di kelas.
19

 

Dari uraian mengenai manfaat pertanyaan pada saat proses 

pembelajaran di kelas yang dikemukakan oleh S.Nasution di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada 

siswa dengan baik pada saat proses pembelajaran akan berdampak positif 

bagi kelangsungan dan keberhasilan proses pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. 

3. Komponen-Komponen Keterampilan Bertanya  

Komponen-komponen bertanya meliputi dua tingkatan yaitu : 

a. Keterampilan bertanya tingkat dasar meliputi (1) Penerapan pertanyaan 

jelas dan singkat dengan menggunakan kata-kata yang mudah 

dimengerti oleh siswa sesuai dengan taraf perkembangannya. (2) 

Kontribusi acuan. Sebelum mengemukakan pertanyaan, kadang-

kadang guru perlu memberikan rujukan berupa pertanyaan yang berisi 

informasi yang relevan dengan jawaban yang diinginkan dari siswa. (3) 

Pemindahan giliran. Adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab oleh 

lebih dari seorang siswa, karena jawaban belum benar atau belum 

                                                           
19  S. Nasution, Didaktik Asas-Asas., 161-162. 
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memadai. Untuk itu guru dapat menggunakan teknik pemindahan 

giliran. Mula-mula guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, 

kemudian memilih salah seorang siswa untuk menjawab, dengan cara 

menyebut namanya atau dengan menunjuk siswa itu. (4) Penyebaran. 

Untuk melibatkan siswa sebanyak-banyaknya di dalam pelajaran, guru 

perlu menyebarkan giliran untuk menjawab pertanyaan secara acak. Ia 

hendaknya berusaha agar siswa mendapat giliran secara merata. (5) 

Pemberian waktu berfikir. Setelah mengajukan pertanyaan kepada 

seluruh siswa, guru perlu memberi waktu beberapa detik untuk berfikir 

sebelum menunjuk salah seorang siswa untuk menjawabnya. (6) 

Pemberian tuntunan. Bila seorang siswa memberikan jawaban salah 

atau tidak dapat memberikan jawaban, guru hendaknya memberikan 

tuntunan kepada siswa itu, agar ia dapat menemukan sendiri jawaban 

yang benar.
20

 

b. Keterampilan bertanya tingkat lanjutan meliputi : (1) Pengubahan 

tuntunan tingkat kognisi dalam menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang 

dikemukakan oleh guru dapat mengandung proses mental yang 

berbeda-beda dari proses mental yang rendah sampai proses mental 

yang tinggi. Oleh karena itu, dalam mengajukan pertanyaan, guru 

hendaknya mengatur urutan pertanyaan. Untuk mengembangkan 

tingkat kognisi dan yang sifatnya lebih rendah ke arah lebih tinggi dan 

kompleks, guru hendaknya dapat mengatur urutan pertanyaan yang 

                                                           
20 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi., 62-63. 
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diajukan kepada siswa. (2) Penggunaan pertanyaan pelacak. Jika 

jawaban yang diberikan oleh siswa dinilai benar oleh guru, tetapi 

masih dapat ditingkatkan menjadi sempurna, guru dapat mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan pelacak kepada siswa tersebut. (3) Peningkatan 

terjadinya interaksi. Agar siswa lebih terlihat secara pribadi dan lebih 

bertanggung jawab atas kemajuan dan hasil diskusi, guru hendaknya 

mengurangi atau menghilangkan peranan sebagai penanya sentral 

dengan cara mencegah pertanyaan dijawab oleh seorang siswa. dan jika 

siswa mengajukan pertanyaan, guru tidak segera menjawab, tetapi 

melontarkan kembali kepada siswa lainnya. (4) Berusaha mengubah 

tuntunan tingkat kognisi dalam menjawab pertanyaan dari tingkat yang 

paling rendah yaitu: evaluasi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis 

dan sintesis. 

 Komponen-komponen keterampilan bertanya yang telah  

dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa dalam memberikan 

pertanyaan seorang guru perlu memperhatikan penyusunan teknik kalimat 

pelontaran yang tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan penggunaan 

kalimat tanya yang sesuai dengan kata kerja operasional pada setiap 

pertanyaan yang akan diberikan, apakah pertanyaan yang akan diberikan 

kepada siswa hanya bertujuan untuk mengingat kembali fakta-fakta 

(hafalan), atau pertanyaan yang menuntut tingkat berfikir yang lebih 

tinggi seperti pertanyaan yang menuntut pemahaman, penerapan, analisis, 

atau bahkan pertanyaan sintesis. 
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4. Prinsip-Prinsip Keterampilan Bertanya 

Prinsip-prinsip keterampilan bertanya yaitu : (1) Kehangatan dan 

antusias, peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, guru  

perlu menunjukkan sikap, baik pada waktu mengajukan pertanyaan 

maupun ketika menerima jawaban dari siswa. sikap dan gaya guru 

termasuk suara, ekspresi wajah, gerakan, dan posisi badan menampakkan 

ada tidaknya kehangatan dan keantusiasannya. (2) Kebiasaan-kebiasaan 

yang perlu dihindari : a. Jangan mengulang-ulang pertanyaan apabila 

siswa tidak mampu menjawabnya, b. Jangan mengulang-ulang jawaban 

siswa, c. Jangan menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan sebelum 

siswa memperoleh kesempatan untuk menjawabnya, d. Usahakan agar 

siswa tidak menjawab pertanyaan secara serempak, karena guru tidak 

mengetahui dengan pasti siapa yang menjawab dengan benar dan siapa 

yang salah, e. Menentukan siswa yang harus menjawab sebelum 

mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu pertanyaan hendaknya ditujukan 

lebih dulu kepada seluruh siswa, baru kemudian guru menunjuk salah 

seorang untuk menjawab, f. Pertanyaan ganda. Guru kadang-kadang 

mengajukan pertanyaan yang sifatnya ganda, menghendaki beberapa 

jawaban atau kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa.
21

 

Prinsip-prinsip keterampilan bertanya yang dapat difahami bahwa 

seorang guru perlu memahami dan menguasai prinsip-prinsip 

keterampilan bertanya yang berkaitan dengan bagaimana sebaiknya 

                                                           
21 User Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003),76-

77.  
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sikap seorang guru ketika bertanya kepada siswa dan bagaimana sikap 

seorang guru ketika siswa bertanya, dengan memperhatikan prinsip-

prinsip keterampilan bertanya di atas maka diharapkan seorang guru 

dapat membantu perkembangan belajar siswa. 

5. Jenis- Jenis Pertanyaan  

Ada beberapa jenis tingkatan pertanyaan diantaranya adalah: 

a. Pertanyaan pengetahuan, ialah pertanyaan yang hanya mengharapkan 

jawaban yang sifatnya hafalan. 

b. Pertanyaan pemahaman, ialah pertanyaan yang menuntut siswa untuk 

menjawab pertanyaan dengan jalan mengorganisir informasi-informasi 

yang pernah diterimanya dengan kata-kata sendiri. 

c. Pertanyaan penerapan, yaitu pertanyaan yang menuntut siswa untuk 

memberikan jawaban tunggal dengan cara menerapkan pengetahuan, 

informasi, aturan-aturan yang pernah diterimanya pada suatu kasus. 

d. Pertanyaan analisis, ialah pertanyaan yang menuntut siswa untuk 

menemukan jawaban dengan cara, mengidentifikasi motif masalah 

yang ditampilkan, mencari bukti-bukti, menarik kesimpulan 

berdasarkan informasi-informasi yang ada. 

e. Pertanyaan sintesa, ialah pertanyaan yang menuntut siswa untuk 

mengembangkan potensi serta daya kreasinya. 
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f. Pertanyaan evaluasi, ialah pertanyaan yang menghendaki siswa untuk 

menjawabnya dengan cara menilai atau meminta pendapat tentang 

suatu issu yang ditampilkan.
22

 

Jenis-jenis pertanyaan di atas merupakan tingkatan-tingkatan 

pertanyaan yang ditujukan kepada siswa terhadap materi yang sedang 

dipelajari dari mulai pertanyaan-pertanyaan yang sederhana hingga 

pertanyaan yang kompleks. 

6. Indikator Keterampilan Bertanya 

Indikator kemampuan bertanya sebagai acuan dalam penelitian Husen 

yaitu konten (isi per-tanyaan), performansi non verbal (gerak gerik dalam 

berbahasa lisan), suara, pengungkapan verbal atau redaksi kalimat, 

kategori pertanyaan (tingkatan pertanyaan), dan sikap. Konten atau isi 

pertanyaan yang diberikan oleh guru harus sesuai dengan materi yang 

sedang diajarkan, aspek suara yang dikeluarkan guru harus jelas dan 

lantang, aspek pengungkapan verbal atau redaksi kalimat ialah harus jelas 

tidak berbelit belit, aspek kategori pertanyaan (tingkatan pertanyaan) guru  

harus memberikan 3 tingkatan pertanyaan saat proses belajar mengajar 

yaitu pertanyaan mendasar pada saat pembukaan materi, pertanyaan 

menegah, dan pertanyaan lanjut, serta aspek sikap, sikap guru saat 

melakukan keterampilan bertanya haruslah yang menyenangkan, 

memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab, saat memberikan 

pertanyaan.  

                                                           
22 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur, 3rd edn (Jakarta: 

Prenada media Grup, 2015),23. 
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Pada saat mengajukan pertanyaan terhadap siswa, guru memerukan 

beberapa teknik, begitu juga sebaliknya siswa dalam bertanya memerlukan 

teknik bertanya tertentu. Teknik tersebut menunjukkan indikator 

keterampilan siswa dalam bertanya.
23

  

C. Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Hasil Belajar 

Pada saat proses pembelajaran, pendidik selain berperan sebagai ketua 

belajar juga sekaligus manajer kelas yang mampu melahirkan suasana belajar 

yang menyenangkan. Sebagai seorang guru dalam proses belajar mengajar 

sepatutnya dapat memahami siswanya supaya berlangsung dengan 

menyenangkan. Salah satu metode membangkitkan suasana yang 

menyenangkan ialah dengan mendorong siswa agar senang hati mengerjakan 

kewajiban yang diberikan oleh pendidik serta memberikan apresiasi terhadap 

siswa.  

Keterampilan bertanya merupakan salah satu teknik untuk menarik 

perhatian para pendengarnya, khususnya menyangkut hal-hal penting 

menuntut perhatian dan perlu dipertanyakan. Oleh sebab itu seorang guru 

harus menguasai keterampilan bertanya, sebab hamper dalam kegiatan 

pembelajaran guru selalu mengajukan pertanyaan kepada siswa. Oleh sebab 

itu guru harus menggunakan keterampilan dalam bertanya dengan baik, karena 

kualitas pertanyaan guru akan menentukan jawaban siswa. 

                                                           
23 Royani M & Muslim B, ―Keterampilan Bertanya Peserta Didik SMP melalui Strategi 

Pembelajaran Aktif Tiippe Team Quiz Pada Materi Segi Empat,‖ Edu-Mat Jurnal Pendidikan 

Matematika 2, no. 1 (2004): 22–28. 
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Dimana sebuah pertanyaan yang berkualitas dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap pertanyaan yang diberikan guru. Oleh sebab itu 

adanya rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran maka akan meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Komponen-komponen keterampilan bertanya guru meliputi: 

penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan, 

pemindahan giliran, penyebaran, pemberian waktu berfikir, pemberian 

tuntunan. Jadi, keterkaitan antara hasil belajar siswa dan keterampilan 

bertanya guru adalah ketika guru menerapkan keterampilan bertanya dalam 

pembelajaran dengan baik maka hasil belajar siswa dapat meningkat dan 

pembelajaran akan berlangsung dengan baik serta tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan ―suatu prediksi mengenai kemungkinan hasil 

prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu penelitian dan merupakan 

jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan‖.
24

 Hipotesis 

didefinisikan sebagai ―suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul‖.
25

 

Berdasarkan definisi dan pendapat di atas dapat dipahami bahwa hipotesis 

merupakan dugaan jawaban yang sifatnya sementara yang belum dipastikan 

kebenarannya, yang akan diujikan kebenarannya berdasarkan dengan data 

                                                           
24 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (jakarta: Bumi Aksara. 

2009),162.  
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi, Cet. 

14 (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 110. 
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yang dikumpulkan melalui penelitian. Penelitian ini memiliki dua jenis 

hipotesis yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (H0), Ha menyatakan 

adanya hubungan antara variabel X dan Y atau adanya perbedaan antara dua 

kelompok, dan H0 menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, 

atau tidak adanya hubungan variabel X terhadap variabel Y‖.
26

 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis alternatif (Ha): Ada pengaruh keterampilan bertanya guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Di UPT 

SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

2. Hipotesis nol (H0): Tidak ada pengaruh keterampilan bertanya guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Di UPT 

SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

Hipotesis yang akan diajukan sebagai asumsi didalam penelitian ini 

adalah ―Ada pengaruh keterampilan bertanya guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat‖. 

                                                           
26 Ibid., 112-115. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam 

penelitian ini data dari populasi dan sampel yang diperlukan terkumpul, data 

tersebut di analisis menggunakan analisis data yang bersifat statistik dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat teknik 

analisis korelatif. Penelitian korelatif bertujuan untuk menentukan ada atau 

tidaknya pengaruh dan jika ada pengaruh maka seberapa kuat pengaruh serta 

berarti atau tidaknya pengaruh tersebut.
2
 yaitu untuk mengetahui pengaruh 

keterampilan bertanya terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat.  

B. Variabel dan Definisi Oprasional Variabel 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

bariabel terikat dan variabel bebas.
3
 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas atau variabel independent yaitu variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2012),8. 
2 Agus S, dan Fred L Benur, Metode Penelitian Kuantitatif ( Jakarta : Prenada Media 

Group, 2019),58. 
3 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitiatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 207. 
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yaitu Keterampilan Bertanya dengan Indikator: cara pendidik memberikan 

pertanyaan, sikap siswa dalam menerima pertanyaan. 

2. Variabel Terikat 

Variabel dependent atau yang biasa disebut variabel terikat atau 

tergantung. Variabel tergantung adalah variabel penelitian yang di ukur 

untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Siswa 

3. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel ialah pengertian yang dilandaskan atas 

sifat yang dapat diamati, di observasi serta dapat di ukur. Adapun secara 

operasional, variabel dalam penelitian ini adalah: 

a) Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Variabel Terikat Y) 

Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu 

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikkomotorik yang dinyatakan dengan 

skor.   

b) Keterampilan Bertanya (Variabel Bebas X) 

Keterampilan bertanya ialah ucappan atau pertanyaaan yang 

dilontarkan guru sebagai stimulus untuk memunnculkan respon dari 

peserta didik. Komponen keterampilan bertanya meliputi: 

1) Keterampilan bertanya tingkat dasar terdiri dari a.Penggunaan 

pertanyaan secara jelas dan singkat, b.Pemberian acuan, c. 
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Pemindahan giliran, d. Penyebaran, e. Pemberian waktu berfikir, f. 

Pemberian tuntunan. 

2) Keterampilan bertanya tingkat lanjutan: a. Pengubahan tuntunan 

tingkat kognisi dalam menjawab pertanyaan, b.Penggunaan 

pertanyaan pelacak, c.Peningkatan terjadinya interaksi, d.Berusaha 

mengubah tuntunan tingkat kognisi dalam menjawab pertanyaan 

dari tingkat yang paling rendah. 

C. Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penyelidikan ini ialah seluruh siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat. Alasan memilih sekolah ini dikarenakan sekolah ini dari 

hasil wawancara siswa guru PAI nya hanya menerangkan saja jarang 

melakukan lempar pertanyaan atau bertanya kepada siswanya. Sekolah ini 

memiliki enam ruangan kelas. 

Tabel 3 

      Distribusi Siswa kelas VIII  UPT SMP Negeri 1  

          Tulang Bawang Barat 

No Kelas Jumlah Peserta didik 

1 VIII A 25 

2 VIII B 25 

3 VIII C 25 

4 VIII D 26 

5 VIII E 28 

6 VIII F 25 

Jumlah 154 
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2. Sampel 

Sampel yaitu beberapa kelompok yang ada di populasi,. Adapun 

sampel dalam penelitian ini yaitu siswa tingkat VIII pada kelas VIII A 

berjumlah 25 siswa dan VIII B berjumlah 25 siswa. Kelas yang dijadikan 

sampel merupakan kelas yang nilai kognitif, afektif serta psikomotoriknya 

sejajar atau seimbang satu sama lainnya. Pengambilan sampel ini 

didasarkan pada teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang 

digunakan yaitu teknik simple random sampling. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel merupakan suatu 

cara atau metode yang akan digunakan untuk menentukan sampel dan 

mengetahui besarnya sampel.
4
 Simple random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 

populasi untuk dijadikan sampel.
5
 Dengan menggunakan teknik ini, 

peneliti menggunakan simple random sampling, karena dalam 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan syarat yang ada dalam populasi.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yaitu prosedur untuk memperoleh data. Untuk 

memperoleh data dalam penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara 

pengumpulan data sebagai berikut: 

                                                           
4 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder) (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 75. 
5 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 146. 
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1. Angket (kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan di respon oleh 

responden untuk dijawab
6
. Ada juga pendapat lain mengatakan angket 

adalah sejumlah pertanyaan yang dipergunakan untuk mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan dalam bentuk tertulis untuk mendapatkan data 

pribadi, dan hal-hal yang ingin diketahui lainnya
7
. Pada penelitian ini 

angket yaang digunakan berbentuk angket langsung. Dalam kaitanya, 

angket digunakan sebagai alat pengumpulan data, maka responden tinggal 

memilih. Metode ini akan dipergunakan untuk mengumpulkan data 

tentang keterampilan bertanya yang diberikan kepada peserta didik kelas 

VIIIA dan VIIIB. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan tekinik pengumpulan data yang 

tujuannya untuk mendapatkan informasi dari berbagai macam sumber 

tertulis seperti buku-buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya. 

Dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai tentang jumlah peserta didik, hasil ulangan, nilai tugas rumah, 

dan hasil nilai ujian akhir semester. 

 

 

 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan. (Bandung: Alfabeta, 2017), 23. 
7 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 27. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan metode 

pengumpulan data yang akan digunakan, yaitu angket (kuesioner) dan 

dokumentasi. 

1. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar. 

Angket ini diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

sebanyak satu kali yaitu sebelum diberikan perlakuan. 

Secara lebih jelasnya teknik pengumpulan data yang digunakan dapat 

di lihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 4 

Kisi-Kisi instrumen Keterampilan Bertanya 

No Variabel       Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Respon siswa 

pada 

Keterampilan 

bertanya guru 

Keterampilan 

Bertanya 

Dasar 

1. Pertanyaan 

disampaikan dengan 

jelas dan singkat 

1 

2. Memberikan Acuan 2 

3. Memusatkan 

pertanyaan 

Yang disampaikan 

3 

4. Pemindahan giliran 4 

5. Penyebaran kesempat

an menjawab 

pertanyaan 

5 

6. Pemberian waktu 

berpikir yang cukup 
6 

7. Memberikan tuntunan 

jika siswa kesulitan 

menjawab 

7 

Keterampilan 

Bertanya 

1. Pengubahan tuntutan 

tingkat kognitif dalam 

menjawab pertanyaan 

8,9 



41 
 

 
 

Lanjut 2. Pengaturan urutan 

pertanyaan untuk  

mengembangkan 

tingkat kognitif dari 

yang rendah ke yang 

lebih tinggi dan 

komplek 

10,11 

3. Penggunaan 

pertanyaan melacak 
12,13, 

4. Terjadi peningkatan 

interaksi di dalam 

kelas 

14,15 

Jumlah  15 

2 

  

Hasil Belajar Hasil belajar diambil dari hasil Rapot / 

Legger. 

 

2. Penghitungan Skor  

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan skala likert .tabel skala 

likert dalam pertanyaan perilaku belajar, responden memilih alternatif 

jawaban pertanyaan sesuai dengan kondisi yang dialami. Terdapat 5 

alternatif jawaban dalam skala likert. 

Tabel 5 

Skor alternatif jawaban Angket Hasil Belajar
8
 

No Alternatif Jawaban Penilain Penskoran 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kadang-kadang 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

                                                           
8 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 

Dan Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017),43.  
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a. Pengujian Instrument 

1) Uji Validitas 

Validitas ialah pengujian  suatu instrumen yang menampilakan 

tingkatan kevalidan.
9
 Validitas instrument dilakukan dengan uji 

coba kepada peserta didik  yang bukan anggota sampel, setelah itu 

dianalisa validitas dari setiap soal. Uji validitas digunakan untuk 

mencari soal yang layak diberikan kepada peserta didik. Soal yang 

valid ialah soal yang mampu mengukur data dari variabel yang 

diteliti dengan tepat.
10

 

Jika rxy  rtabel maka soal dikatakan tidak valid dan jika rxy  rtabel 

maka soal dikatakan valid. Interprestasi terhadap nilai koefisien rxy 

digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 6 

Interpretasi korelasi rxy 

 

 

 

 

                                                           
9 Rully Kartika Ramadhani and Sri Hartini, ‗Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal 

Terhadap Sikap Tanggung Jawab Siswa Pada Tata Tertib Sekolah Di Kelas VII D SMP N 7 

Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018‘, Medikons: Jurnal Prodi Bimbingan Dan Konseling Unisri 

Surakarta, 4.2 (2019). 
10 Nunung Apitasari, Maria Magdalena Minarsih, and Andi Tri Haryono, ‗Effect of The 

Quality of Services and Location of Consumer Decision to Use The Service Fotocopy Simongan‘, 

Journal of Management, 1.1 (2015), 7. 

Nilairxy Keterangan 

0,00  rxy < 0,200 Sangat Rendah  

0,200   rxy   0,400 Rendah  

0,400   rxy  0,700 Cukup 

0,700   rxy  0,900 Tinggi 

0,9 00   rxy   1,00 Sangat Tinggi 



43 
 

 
 

Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus Product Moment 

untuk menguji validitas data.
11

 

    
   

          
 

Keterangan: 

 Rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy
 
= Jumlah perkalian antara X dan variabel Y  

∑x
2
  = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑y
2
  = Jumlah kuadrat nilai Y 

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan 

angka tentang keterampilan bertanya, terlebih dahulu penulis akan 

mengukur validitas dan reliabilitas angket tersebut, dengan cara 

mengujikan angket tersebut kepada 10 responden dengan hasil data 

dibawah : 

Tabel 7 

Tabel Hasil Validitas Angket Keterampilan bertanya di UPT SMP 

Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Item No 1 

No Responden X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 YDW 3 45 9 2025 135 

2 NKA 3 50 9 2500 150 

3 YGP 4 50 16 2500 200 

4 AF 4 49 16 2401 196 

                                                           
11 Sugiyono, Nunung Apitasari, Maria Magdalena Minarsih, and Andi Tri Haryono, 

‗Effect of The Quality of Services and Location of Consumer Decision to Use The Service 

Fotocopy Simongan‘, Journal of Management, 1.1 (2015), 7. 208. 
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5 GA 4 50 16 2500 200 

6 IAS 3 50 9 2500 150 

7 LZE 2 47 4 2209 97 

8 KVA 3 44 9 1936 132 

9 WS 4 50 16 2500 200 

10 ZN 2 48 4 2304 96 

Jumlah 32 483 108 23375 1556 

Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian di masukkan kedalam rumus : 

    
∑xy

 (∑   (y )
 

    
1556

 (108)(23375)
 

    
1556

 (2524500
 

    
1556

158886
 

     0,979 

Dari nilai yang didapat ke,udian dikonsultasikan dengan kriteria butir 

soal sebagai berikut: 

Tabel 8 

Interpretasi Hasil Perhitungan Menggunakan Rumus Product 

Moment Angket Keterampilan Bertanya 

No Item Nilai rxy Interpretasi 

1 0,979 Valid 

2 0,986 Valid 

3 0,987 Valid 

4 0, 985 Valid 

5 0,991 Valid 

6 0,991 Valid 

7 0,986 Valid 
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8 0,991 Valid 

9 0,988 Valid 

10 0,971 Valid 

11 0,987 Valid 

12 0,990 Valid 

13 0,993 Valid 

14 0,972 Valid 

15 0,979 Valid 

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yaitu indeks yang menunjukkan sejauh mana 

alat pengukur dapat dipercaya untuk dapat diandalkan. Sedangkan 

untuk menguji reliabilitas (kehandalan) instrument, penulis 

menggunakan teknik belah dua (split half), yaitu dengan membagi 

atau membelah item-item instrument menjadi dua bagian, dapat 

belahan item ganjil dan item genap atau belahan awal dan belahan 

akhir. Uji reliabilitas Menghitung dengan rumus Spearman 

Brown: 

    
   

 

 

 

 

   
 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

 
 

 

 

 
 = Korelasi antara skor-skor belahan tes 

            = Korelasi reliabilitas yang sudah disesuaikan. 
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Setelah uji validitas, maka berikutnya yaitu uji reliabilitas yang 

datanya terlampir pada tabel dibawah dan berikut hasil tabel reliabilitas 

keterampilan bertanya. 

Tabel 9 

Tabel Hasil Keterampilan Bertanya di UPT SMP Negeri 1  

Tulang Bawang Barat 

No Responden X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 YDW 23 22 529 484 506 

2 NKA 27 23 729 529 621 

3 YGP 27 23 729 529 621 

4 AF 26 23 676 529 598 

5 GA 27 23 729 529 621 

6 IAS 27 23 729 529 621 

7 LZE 24 23 576 529 552 

8 KVA 25 19 625 361 475 

9 WS 28 22 784 484 616 

10 ZN 25 23 625 529 575 

Jumlah 259 224 6731 5032 5806 

 Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dimasukkan dalam rumus 

product moment sebagai berikut: 

    
∑xy

 (∑   (∑y )
 

    
5806

 (6731)(5032)
 

    
5806

 33870392
 

    
5806

5819 82
 

     0,997 
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Dari hasil perhitungan diatas dapat dimasukkan kedalam rumus 

Spearman Brown sebagai berikut : 

    
      

(1    )
 

 
2x 0,997

1  0,997
 

 
1,994

1,997
 

 0,998 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa angket 

yang penulis susun memiliki validitas dan reliabilitas, hal ini terbukti 

bahwa perhitungan diatas diperoleh r11 = 0,997 dari angket keterampilan 

bertanya dengan interprestasi niali ―r‖ kriteria tinggi, dengan begitu angket 

yang penulis susun layak dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian 

ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data adalah sistem analisis data penelitian, termasuk alat 

yang relevan dalam penggunaannya dalam penelitian.
12

 Analisis data 

merupakan tahapan yang dilakukan setelah data terkumpul, teknik analisis 

data untuk menyajikan data secara sistematis berdasarkan kategori dalam 

tahap reduksi data dan data disusun secara sistematis.
13

 

                                                           
12

 Juliansyah Nor, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 1 Ed (Jakarta: Prenada Media Group, 

2019), hal 213. 
13 Jogiyanti Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Andi 

Offset),224. 
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Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul maka 

langkah selanjutnya adalah mengelola data dan menganalisis untuk 

mengetahui terhadap hasil pengaruh perilaku hasil belajar siswa. Teknik 

analisis yang peneliti gunakan yaitu dengan analisis statistic adapun rumus 

yang akan digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

Rumus Chi Kuadrat , yaitu :  

   
         

  
 

 

Keterangan : 

X
2 = 

Chi Kuadrat 

F0 = Frekuensi yang diperoleh dari angket 

Fh = Frekuensi yang diharapkan 

Selanjutnya data dikelola dan dianalisis dengan menggunakan rumus 

chi-kuadrat, maka tahap selanjutnya hasil penghitungan atau Chi-Kuadrat 

hitung dengan Chi-Kuadrat table, untuk mengukur keeratan hubungan 

(korelasi) antara dua variabel yang keduanya data nominal (kategori) maka 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Koefisien Kontingens. 

Koefisien kontingensi merupakan salah satu teknik analisis korelasional yang 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel X dan variabel Y 

yang mana penelitian ini bersifat asosiatif dapat diperoleh dengan melakukan 

penghitungan dengan rumus.
14

 

                                                           
14 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan (Yogyakarta: 

Depublish, 2017),83. 



49 
 

 
 

   
  

    
 

Keterangan : 

C = Koefisien Kontingensi 

X
2 
= Chi Square hasil perhitungan 

N = Total banyaknya observasi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

4. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat terletak di desa 

Margakencana Kecamatan Tulang Bawang Udik Pada  tahun  1973 

daerah Kecamatan Tulang Bawang Udik adalah  daerah  transmigrasi 

dari pulau jawa. Pada tahun  1980 , berdirilah  SMP Makarti Mukti 

Tama sesuai Keputusan Mendikbud RI Nomor : 0206/01/1980 tanggal 

30 Juli 1980. Dan Pada tahun 1981 sesuai keputusan Mendikbud RI 

Nomor ; 1876/I.12.1/IA/ 1981 TanggL  31 Agustus  1981 menjadi 

SMPN2 Dayamurni. Pada saat kepemimpinan  Bapak  Slumun, S.Pd. 

Pada tahun  2001 terjadi perubahan nama sekolah menjadi SLTPN 2  

Tulang Bawang  Udik (2001 s.d. 2002). Pada tahun 2003 terjadi  

perubahan  nama  kembali yaitu SLTPN 1 Tulang Bawang  Udik  dan  

pada tahun  2004 sampai dengan  2020  SMPN 1 Tulang Bawang Udik 

sesuai  SK.  Bupati  Bawang Udik. Nomor :  B/33/D1VIII/HK/TB/2004  

tanggal 3 Februari 2004. Dan pada masa jabatan bapak Nurhamid, 

M.Pd. tahun 2021 mengalami perubahan nama lagi menjadi SMP N 01 

Tulang Bawang Barat. Untuk diketahui  bahwa UPT SMP Negeri  1  



51 
 

 
 

Tulang Bawang Barat  mengalami beberapa kali  perubahan  nama 

sekolah.  

UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat ini beralamat Jl. Sindang 

Gayur No.17 desa Margakencana Kecamatan Tulang Bawang Barat 

Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung. SMP ini dibangun 

tepat pada permukiman warga yang padat, karena sekolahan ini juga 

dapat dijangkau oleh penduduk desa lain maka siswa dan siswinya pun 

tidak hanya dari desa margakencana saja melainkan juga ada yang dari 

luar desa margakencana yaitu seperti dari desa kagungan ratu, gading 

kencana, daya murni, kartaraharja dan lain sebagainya. 

UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat ini mempunyai daya 

Tarik sendiri bagi peserta didik yaitu karena menerapkan lebih kepada 

nilai-nilai kedisiplinan. Sekolahan ini berada dijalan 1 dan letaknya 

ditengah-tengah desa margakencana, jadi untuk menjangkaunya pun 

tidak menyulitkan peserta didik. Jarak tempuh dari desa kartaraharja 

sekitar 15 menit dan jarak tempuh dari desa lainnya seperti gading 

kencana, kagungan ratu, daya murni dapat ditempuh dengan waktu 

kurang lebih 10 menit untuk sampai ke UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat. Jadi SMP ini terletak diantara dua desa yaitu desa 

gading kencana dan desa kagungan ratu, jadi sangatlah strategis. 

b. Visi, Misi dan Tujuan UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

1) Visi UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 
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a) Terwujudnya peningkatan kualitas lulusan dalam bidang 

akademik maupun non akademik 

b) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 

c) Terwujudnya peningkatan akhlakul karimah dan berbudi pekerti 

luhur 

d) Terwujudnya lingkungan indah, sehat dan asri 

e) Terwujudnya peningkatan sumber daya manusia pendidik dan 

tenaga kependidikan 

f) Terwujudnya pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan 

peningkatan mutu kelembagaan. 

2) Misi UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

a) Berupaya untuk senantiasa meningkatkan prestasi baik 

akademik maupun non akademik. 

b) Mengupayakan langkah dalam menanamkan nilai-nilai 

pentingnya berdo‘a, belajar, bekerja, dan beribadah. 

c) Mengadakan evaluasi terhadap langkah-langkah yang sudah 

dilakukan dalam mengembangkan nilai-nilai pentingnya 

berdo‘a, belajar, bekerja dan beribadah. 

d) Mengadakan tindak lanjut dari hasil evaluasi sebagai upaya 

untuk memperbaiki dan meningkatkan langkah-langkah yang 

sudah dilakukan. 

e) Memberdayakan peran serta semua pihak yang terlibat sesuai 

dengan fungsi, tugas dan wewenangnya. 
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f) Senantiasa terus berupaya untuk memperbaiki akhlak baik 

peserta didik, guru dan staf tata usaha. 

g) Senantiasa terus berupaya untuk menciptakan lingkungan yang 

indah, sehat dan asri. 

c. Identitas UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

1) Nama Sekolah   : UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang  

      Barat  

2) Nomor Statistik Sekolah : 201181201003 

3) Tipe Sekolah   : A 

4) Alamat Sekolah  : Jln. Sindang Gayur No.17 

5) Desa/kelurahan   :  Dusun II Margakencana, 

6) Kecamatan/kab/kota   : Tulang Bawang Udik, kab. Tulang 

        Bawang Barat 

7) Propinsi    : Lampung  

8) Kodepos   : 34594 

9) Status Sekolah   : NEGERI 

10) Nilai Terakriditasi Sekolah : B (BAIK) 

d. Keadaan Guru dan karyawan UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat 

Berdasarkan dengan hasil penelitian, jumlah pendidik dan staff 

yang ada di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat : 
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Tabel 10 

Data Kepala Sekolah 

No Nama L/P Jabatan 

1 Nurhamid, M.Pd L Kepala Sekolah  

2 Suparno, S.Pd L Waka Kurikulum  

3 Sulismiyati, S.Pd  P Waka Kesiswaan  

4 Suratno, S.Pd L Waka Sarana Prasarana  

 

Tabel 11 

Data Laboratorium dan Guru Pembimbing 

No  Nama  L/P Jabatan  

1 R. Eko Yuli Kristianto, S.Pd L Laboratorium  

2 Wiji Lestari, S.Pd   P Laboratorium  

3 Sutrismi , S.Pd    P Guru Pembimbing  

4 R.Eko Yuli K, S.Pd L Guru Pembimbing 

  

Table 12 

Data Komite dan Pustakawan 

No Nama  L/P Jabatan  

1 Mat Ani L Komite Sekolah  

2 Amlawati, S.Pd                         P Pustakawan  

3 Nurbaiti   P Pustakawan  
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 Table 13 

  Data Wali Kelas 

No  Nama  L/P Jabatan  

1 Alifah Adhasari, S.Pd P Wali Kelas 

2 Ratna Purwningsih, S.Pd. P Wali Kelas 

3 Suyanto, S.Pd L Wali Kelas 

4 Rizkia Utami, S.Pd P Wali Kelas 

5 Chorul Mahmudah , S.Pd P Wali Kelas 

6 Budiono S.Pd P Wali Kelas 

7 Paiyah Arianii, S.Pd P Wali Kelas 

8 Ismi  Sukesi, S.Pd P Wali Kelas 

9 Layla, S.Pd.I P Wali Kelas 

10 Dirma Yulita, S.Pd P Wali Kelas 

11 Benno Robiyasyah H L Wali Kelas 

12 Devi Kusumawati, S.Pd  P Wali Kelas 

13 Bambang K ,S.Ag L Wali Kelas 

14 Lise Awalia, S.Pd P Wali Kelas 

15 Feni Mei F, S.Pd P Wali Kelas 

16 Nur Suciati, S.Pd P Wali Kelas 

17 Ines F.  S.Pd  P Wali Kelas 

18 Dwi L , S.Pd P Wali Kelas 

19 Riyandono W.B, S.Pd L Wali Kelas 

20 Rahman H, S.Pd L Wali Kelas 
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  Tabel 14 

Daftar Dewan Guru 

No  Nama  L/P Mata Pelajaran 

1 Nur Aeni P  

2 Bambang k L Pendidikan agama Islam 

3 Safitria  P  

4 Sutrismi P  

5 Yayuk P PKN 

6 Tri rahayu P  

7 Ratna p P  

8 Tri Winarni P  

9 Ismi Sukesi  P  

10 Budiono L Bahasa Indonesia 

11 Viktor Sanjaya  L  

12 Desi Hertini P  

13 Suparno L  

14 Suyanto  L  

15 Choirul M P Matematika 

16 Ines Febriyanti P  

17 Destri Setyawati P  

18 Juanda Yusuf L  

19 R. Eko Y.K.  L  

20 Dwi L. Ningsih P  

21 Alifah Adhasari P  

22 Aria Apriyana P IPA 

23 Rizkiyan Utami P  

24 Dwi lestariyanie P  

25 Amlawati P  

26 Beno  R. L  
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27 Yayuk  Tri R P  

28 Sulismiyati P IPS 

29 Rahman H L  

30 Ihkwan .A L  

31 Mulyono  L  

32 Sofyan .S L PENJAS 

33 Riyandono W.B L  

34 Paiyah Ariyani P  

35 Lise Awallia P Bahasa Inggris 

36 Feni Mei F P  

37 Nur Suciati P  

38 Martha D.P L  

39 Layla  P Bahasa Lampung 

40 Victor Sanjaya L  

41 Sukinem  P  

42 Amlawati  P  

43 Sulismiyati  P Seni Budaya 

44 Rahmad Nd L  

45 Martha NS L  

46 E.Tri Hendro L  

47 Sudaryanti P PRAKARYA 

48 Teguh S, S.Pd L  

49 Brigita Yuliani P Agama Kristen/ Katholik 
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Tabel 15 

Data Tata Usaha 

No  Nama  L/P Jabatan  

1 Syah  Anshori L Kaur TU  

2 Sutanto  L Pelaksana  

3 Linda D.N. A.Md P Pelaksana  

4 Halimah, A.Md P Op. Komputer  

5 Pariyah  P Pesuruh  

6 Wiji  Lestari  P P. Pelaksana  

7 Hasepni   L Satpam  

8 Faoni  L Tukang Kebun  

 

e. Keadaan Siswa UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Tebel 16 

Data siswa UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No  Kelas  
Jumlah siswa  

laki-laki Perempuan total  

1 VII A 10 14 24 

2 VII B 11 13 24 

3 VII C 12 10 22 

4 VII D 12 13 25 

5 VII E 9 14 23 

6 VIII A 11 14 25 

7 VIII B 13 12 25 

8 VIII C 7 18 25 

9 VIII D 10 16 26 

10 VIII E 9 19 28 

11 VIII F 11 14 25 

12 IX A 11 16 27 

13 IX B 10 18 28 

14 IX C 13 15 28 

15 IX D 13 12 25 

16 IX E 9 16 25 

Sumber : Dokumentasi UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 
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Tabel 17 

Jumlah Perkembangan Siswa UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Tahun Pelajaran 
kelas 

VII 

kelas 

VIII 
kelas IX Jumlah 

2001 – 2002 34 32  23  89 

2014 – 2015 26 34 22   82 

2015 – 2016 32 35 28  95 

2016 – 2017 27 26 33 86  

2017 – 2018 32 27 26  85 

2018 - 2019  35 32 27  94 

2019 – 2020 41 28 31  100 

2020 - 2021  40 38 36  114 

Sumber : Dokumentasi UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat  

Berdasarkan dokumentasi penelitian pada saat mengadakan penelitian 

di lapangan menunjukkan bahwa keadaan fasilitas belajar di UPT SMP 

Negeri 1 Tulang Bawang Barat memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dan sudah layak untuk proses belajar mengajar. Keadaan dan 

fasilitas tersebut secara terperinci dilihat pada table berikut :          

Tabel 18 

Sarana UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

 No  Sarana  Jumlah  

1 Meja Siswa 375 

2 Kursi siswa  380 

3 Meja Guru 29 



60 
 

 
 

4 Kursi Guru 29 

5 Papan Tulis 17 

6 Tempat Sampah  7 

 

Tabel 19 

Prasarana UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No Prasarana Jumlah 

1 Ruang Guru 1 

2 Ruang Kelas 17 

3 Masjid 1 

4 Perpustakaan  1 

5 Toilet 7 

6 Ruang TU 1 

7 Aula  1 
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g. Struktur Sekolah UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat  

 STRUKTUR ORGANISASI UPTSMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

 

 

 

WAKIL KEPALA SEKOLAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 
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2. Uji Hipotesis  

a. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Data tentanng keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa (x dan y) 

untuk mengetahui secara umum data tentang pengaruh keterampilan bertanya 

dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, penulis mengadakan penelitian 

dengan angket langsung yang diajukan kepada siswa yang menjadi sampel 

penelitian untuk memperoleh skor angket berdasarkan atas jawaban yang 

diperoleh dari responden dimana setiap item memiliki skor yaitu :  

Selalu (SL)   : 5 

Sering (SR)  : 4 

Kadang-Kadang (KD) : 3 

Jarang    : 2 

Tidak Pernah (TP)  : 1 

Data diatas selanjutnya penulis sajikan tabel hasil penyebaran angket  

pengaruh keterampilan bertanya dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam :  

a. Skor Hasil Angket Pengaruh Keterampilan Bertanya  

Tabel 20 

Skor Hasil Angket Pengaruh Keterampilan Bertanya 

NO RES SKOR ITEM UNTUK BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

1 AA 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 3 4 54 

2 AC 3 4 4 3 3 4 3 4 5 2 4 3 3 3 4 52 

3 AGP 3 4 4 3 3 4 5 4 3 2 3 3 3 3 4 51 

4 AP 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 51 



63 
 

 
 

5 CA 4 3 3 4 4 5 3 3 5 3 5 4 3 3 3 55 

6 DP 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 51 

7 DWS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

8 EVDL 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 45 

9 FM 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 48 

10 FW 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 49 

11 GAP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

12 IMW 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

13 IS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

14 IB 4 4 3 2 2 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 45 

15 JBC 3 5 3 5 5 2 5 3 2 2 5 3 4 5 5 56 

16 LP 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 48 

17 LH 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 49 

18 MMSP 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 51 

19 MYH 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

20 MAE 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 57 

21 NPN 2 3 4 4 3 4 5 3 3 5 4 3 4 3 4 54 

22 NAP 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

23 OR 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 55 

24 RD 3 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 61 

25 RE 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 47 

26 RATS 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

27 SAN 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

28 SYA 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 66 

29 TA 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

30 YAH 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 



64 
 

 
 

31 ANZ 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 51 

32 CDN 3 5 2 2 5 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 60 

33 DAP 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 50 

34 DNVS 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 49 

35 FMAG 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 3 47 

36 GD 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

37 IAS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

38 KF 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 44 

39 LZE 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 51 

40 MDA 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

41 MAA 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 48 

42 MRA 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 70 

43 NKA 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 43 

44 PRE 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 52 

45 RD 3 4 2 2 3 4 4 5 2 2 3 3 4 3 4 48 

46 RAP 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 49 

47 ST 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 51 

48 SN 3 4 3 2 3 2 3 3 5 2 3 4 3 4 3 46 

49 TB 4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 50 

50 WS 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 55 

 

Berdasarkan butir angket keterampilan bertanya, diperoleh nilai 

tertinggi 70 dan nilai terendah 43, maka data analisis untuk mencari nilai 

baik, cukup, dan kurang dari pengaruh keterampilan bertanya dengan 

terlebih dahulu mencari mean dan standar deviasinya. Menghitung mean 

hipotetik dengan rumus : 
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Menghitung standar deviasi hipotetik dengan rumus : 

   
 

 
  i      i     

  
 

 
        

  
 

 
      

         

 Keterangan : 

    = Rerata hipotetik  

 i     = Skor maksimum item  

 i     = Skor minimum item   

 Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil 

angket, kemudian mencari kategori pengukuran pada subyek penelitian 

yang dibagi menjadi tiga yaitu, baik, cukup, dan kurang. Untuk mencari 

skor kategori diperoleh dengan pembagian sebagai berikut :  

1) Baik  

  Mean   SD ≤ X 
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= 45 + 19 ≤ X 

= 64 ≤ X 

2) Cukup  

= Mean – 1.SD ≤ X < Mean   1.SD 

= 45 – 1.19 ≤ X < 45   1.19 

  26 ≤ X < 63 

3) Kurang  

= X < Mean – 1.SD  

= X < 45 – 1.19 

= X < 25 

 Setelah diketahui nilai kategori baik, cukup, dan kurang kemudian 

mencari presemtase dengan rumus : 

P   
 

N
        

Keterangan : 

P = Presentase  F = Frekuensi   N = Jumlah Subjek 

 Setelah hasil presentase pemberian tugas dijelaskan dalam tabel 

frekuensi berikut ini :  

Tabel 21 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Keterampilan Bertanya 

Kategori Normal Frekuensi Presentase 

Baik 64≤ 90 46 92% 

Cukup 26 ≤ X ≤ 63 4 8% 

Kurang X < 25 0 0% 

Total 50 100% 
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 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 50 

responden yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 46 responden yang 

menjawab baik 92% dan sebanyak 4 responden yang menjawab cukup 

dengan presentase 8% dan sebanyak 0 yang menjawab kurang dengan 

presentase 0%. Oleh karena itu peneliti dapat simpulkan keterampi;an 

bertanya  dapat dikatakan baik dengan presentase 92%. 

b. Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIa dan VIIIb UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat  

Tabel 22 

Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
1
 

No  Nama  Nilai Ujian Pendidikan Agama 

Islam  

1 AA 70 

2 AC 77 

3 AGP 70 

4 AP 90 

5 CA 80 

6 DP 75 

7 DWS 80 

8 EVDL 79 

9 FM 80 

10 FW 75 

11 GAP 80 

12 IMW 77 

13 IS 77 

14 IB 77 

15 JBC 78 

16 LP 74 

17 LH 80 

18 MMSP 85 

19 MYH 88 

20 MAE 90 

21 NPN 79 

                                                           
1 Nurul Hidayanti, Dokumen Nilai Akhir Semester UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat, 2022. 
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22 NAP 87 

23 OR 77 

24 RD 74 

25 RE 74 

26 RATS 79 

27 SAN 77 

28 SYA 76 

29 TA 78 

30 YAH 83 

31 ANZ 79 

32 CDN 81 

33 DAP 76 

34 DNVS 74 

35 FMAG 74 

36 GD 78 

37 IAS 74 

38 KF 80 

39 LZE 80 

40 MDA 83 

41 MAA 80 

42 MRA 79 

43 NKA 84 

44 PRE 76 

45 RD 74 

46 RAP 76 

47 ST 70 

48 SN 85 

49 TB 90 

50 WS 80 

Berdasarkan hasil belajar tersebut didapatkan nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 70. 

Berikut penulis mengklasifikasikan data hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agam Islam kedalam tabel distribusi frekuensi 

dengan menentukan kelas interval terlebih dahulu dengan rumus berikut : 

Int  val   
jumlah t    sa  jumlah t  k  il   

Kat  o i 
  

 

  
       

  
  

              = 7 
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 Setelah menemukan kelas interval tersebut selanjutnya menentukan 

jumlah frekuensi. Maka akan diketahui nilai kategori baik, cukup, dan 

kurang kemudian mencari presentase dengan rumus : 

P   
 

N
        

Keterangan : 

P = Presentase  F = Frekuensi   N = Jumlah Subjek 

 Setelah hasil presentase hasil belajar dijelaskan dalam tabel 

frekuensi berikut ini :  

Tabel 23 

Presentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas VIIIa dan VIIIb UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Kategori  Normal Frekuensi  Presentase  

Baik  64 – 90 20 40% 

Cukup 26 – 63 20 40% 

Kurang  0 – 25 10 20% 

Total  50 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 50 siswa yang menjadi 

sampel dan yang belajarnya baik ada 20 siswa dengan presentase 40%, yang 

hasil belajarnya cukup ada 20 siswa dengan presentase 40%, dan yang hasil 

belajarnya kurang ada 10 siswa dengan presentase 20%. Maka dapat penulis 

simpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VIIIa dan VIIIb masuk dalam kategori seimbang antara baik dan 

cukup. 
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b. Pengujian Hipotesis 

Setelah data keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat sudah berhasil penulis kumpulkan kemudian akan 

diolah dengan menggunakan teknik analisa data untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh keterampilan bertanya terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat, yang nanti akan digunakan sebagai pembuktian 

hipotesis dalam penelitian ini. 

Sebelum proses kerja dengan menggunakan rumus, maka terlebih 

dahulu memasukkan kriteria data tentang keterampilan bertanya terhadap 

hasil belajar kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat yang 

penulis sajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 24 

Kategorisasi untuk Keterampilan Bertanya terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIIIa dan VIIIb UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat 

No  Keterampilan 

Bertanya (X) 

Kategori  Skor Hasil 

Belajar (Y) 

Kategori  

1 54 Baik  70 Kurang  

2 52 Baik  77 Cukup  

3 51 Baik  70 Kurang  

4 51 Baik  90 Baik  
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5 55 Baik 80 Baik  

6 51 Baik 75 Cukup  

7 48 Baik  80 Baik  

8 45 Cukup  79 Cukup  

9 48 Baik  80 Baik  

10 49 Baik 75 Cukup  

11 60 Baik 80 Baik  

12 50 Baik  77 Cukup  

13 50 Baik  77 Cukup  

14 45 Cukup  77 Cukup  

15 56 Baik  78 Cukup  

16 48 Baik 74 Kurang  

17 49 Baik 80 Baik  

18 51 Baik  85 Baik 

19 49 Baik  88 Baik 

20 57 Baik  90 Baik  

21 54 Baik  79 Cukup 

22 48 Baik  87 Baik  

23 55 Baik  77 Cukup  

24 61 Baik  74 Kurang  

25 47 Baik  74 Kurang  

26 47 Baik  79 Cukup  

27 49 Baik  77 Cukup  

28 66 Baik  76 Cukup  

29 48 Baik  78 Cukup  

30 48 Baik  83 Baik  

31 51 Baik  79 Cukup  

32 60 Baik  81 Baik  

33 50 Baik  76 Cukup  

34 49 Baik  74 Kurang  
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35 47 Baik  74 Kurang  

36 50 Baik  78 Cukup  

37 50 Baik  74 Kurang  

38 44 Cukup 80 Baik  

39 51 Baik  80 Baik  

40 57 Baik  83 Baik 

41 48 Baik  80 Baik  

42 70 Baik  79 Cukup  

43 43 Cukup  84 Baik  

44 52 Baik  76 Cukup  

45 48 Baik  74 Kurang  

46 49 Baik  76 Cukup  

47 51 Baik  70 Kurang  

48 46 Baik  85 Baik  

49 50 Baik  90 Baik  

50 55 Baik  80 Baik  

Untuk itu maka langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil 

perhitungan distribusi frekuensi di atas ke dalam persiapan yang nantinya 

untuk menentukan frekuensi yang diperoleh (F0) dan nanti dapat digunakan 

untuk mencari harga frekuensi yang diharapkan (Fh) dan harga Chi kuadrat 

(X2). Selanjutnya yaitu menyusun dan membuat tabel yang berisikan data 

tentang pengaruh keterampilan bertanya terhadap hasil belajar siswa. Dapat 

dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 25 

Tabel Silang antara Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru  

Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Keterampilan 

Bertanya   

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII  Jumlah 

Baik  Cukup  Kurang  

Baik  10 2 2 14 

Cukup  2 10 15 27 

Kurang  3 3 3 9 

Jumlah  15 12 20 50 

 

Berdasarkan tabel tersebut, selanjutnya penulis akan menghitung 

dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Adapun perhitungan Chi 

Kuadrat yang penulis gunakan yaitu dengan memasukkan data tersebut 

kedalam tabel kerja untuk harga Chi Kuadrat sebagai berikut  

Tabel 26 

Menghitung X
2
 antara Pengaruh Keterampilan Bertanya 

Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No  F0 F0 ==            
                N 

F0 – Fh (f0 – fh)2 (f0 – fh)2 / fh 

1 10             = 4.2 

         50 

5,8 33,64 8,00 

2 2             = 4.2 

          50 

-0,2 0,04 0,95 

3 2             = 5.6 

         50 

-3,6 12,96 2,31 

4 2             = 8.1 

        50 

-6,1 37,21 4,59 

5 10             = 8.1 

         50 

1,9 3,61 0,44 

6 15             = 10.8 

        50 

4,2 17,64 1,63 
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7 3            = 2.7 

        50 

0,3 0,09 0,03 

8 3            = 2.7 

       50 

0,3 0,09 0,03 

9 3            = 3.6 

       50 

-0,6 0,36 0,1 

 N=50 - - - 18,08 

 Hasil dari tabel di atas, diperoleh hasil Chi Kuadrat hitung (X2 hit) 

adalah sebesar 18,08.untuk mengetahui harga Chi Kuadrat tabel (X2 tab) 

maka terlebih dahulu harus diketahui degrees of freedom (df) atau dejarat 

kebebasan (db) yaitu dengan rumus df (r-1) (c-1), dimana r = Jumlah baris, 

dan c = Jumlah kolom. 

Db = (r-1)(c-1) 

      = (3-1)(3-1) 

      = (2)(2) = 4 

 Dengan menggunakan df sebesar 4 diperoleh harga Chi Kuadrat (X2) pada 

taraf signifikan 5% sebesar 9,488 dengan demikian berarti harga Chi 

Kuadrat hitung (X2hit) sebesar 18,08 lebih besar dari Chi kuadrat tabel 

(X2tab) pada taraf signifikan 5% pada db = 4, karenanya  H0 ditolak. Jadi, 

Ha yang penulis ajukan yaitu ―Ada Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di UPT 

SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat‖ diterima. 

 Selanjutnya mengetahui seberapa besar pengaruh faktor yang satu 

dengam yang lainnya, maka digunakan Koefisien Kontingensi yang 

dilambangkan dengan C, dengan rumus sebagai berikut : 
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  √
  

   n
 

  √
     

        
 

 √
     

     
 

            = √       = 0,515 

 Agar koefisien kontingensi dapat dipakai untuk memperoleh 

derajat asosiasi antara faktor, maka harga koefisien kontingensi ini perlu 

dibandingkan dengan koefisien kontingensi maksimum yang bisa terjadi, 

harga maksimum ini dihitung dengan rumus: 

     √
m   

m
 

 M yaitu harga minimum diantara banyak baris dan kolom, dalam 

perhitungan di atas daftar koefisien kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 

kolom, sehingga :   

     √
   

 
 

 √
 

 
 

=        

            = 0,816 
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 Makin dekat pada harga Cmax semakin besar derajat asosiasinya, 

dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan faktor yang 

lain. Dari perhitungan tersebut harga C = 0,515 dengan Cmax = 0,816, lalu 

terlihat pada tabel koefisien KK maksimum ialah ada keterkaitan yang 

cukup erat atau pada kriteria tinggi dengan presentase sebagai berikut : 

  KK  
       

    
 x 100% 

      
     

     
 x 100% 

       63,11 

 Perhitungan yang di dapat di atas perbadingan Chitung = 0,515 

dengan Cmax= 0,816 yang kemudian dapat dilihat pada tabel KK dari 

hasil konsultasi dengan tabel KK, diperoleh hasil bahwa hubungan kedua 

variabel berada pada kriteria cukup erat. Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil pada angket Pengaruh Keterampilan Bertanya 

diketahui bahwa 50 siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 46 siswa 

atau 37% siswa menjawab bahwa pengaruh keterampilan bertanya dalam 

kategori baik, dan sebanyak 4 peserta didik atau 8% siswa menjawab bahwa 

pengaruh keterampilan bertanya dalam kategori cukup, dan sebanyak 0 siswa 

atau 0% menjawab pengaruh pemberian tugas dalam kategori kurang. 
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Berdasarkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dinyatakan bahwa 50 siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 

20 siswa atau 40% hasil belajarnya dalam kategori baik, dan 20 siswa  atau 

40% hasil belajarnya cukup, dan 10 peserta didik atau 20% hasil belajarnya 

kurang. 

Berdasarkan hasil pengolahan dan hasil analisis data yang telah penulis 

dapatkan dan kumpulkan pada penelitian ini, berikutnya penulis lakukan 

adalah menginterprestasikan hasil Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 

tabel. Pada perhitungan tersebut diperoleh Chi Kuadrat hitung lebih besar dari 

Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada db= 4 yaitu 18,08 sedangkan 

harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488 dengan 

demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari Chi Kuadrat tabel pada 

taraf signifikan 5% maka hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian 

hipotesis alternatif (Ha) yang penulis ajukan yaitu ‖Ada Pengaruh 

Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat‖ diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat dikatakan 

bahwa keterampilan bertanya mempunyai arti yang sangat penting terhadap 

hasil belajar siswa, sehingga semakin sering guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa dapat membuat siswa lebih sering memperhatikan mata 

pelajarannya sehingga memicu siswa agar menjadi lebih fokus.
2
 Oleh karena 

itu, dalam hal ini menunjukkan adanya pengaruh antara pemberian tugas 

                                                           
2 Husen., ‗Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kemampuan Bertanya Pada Mata 

Pelajaran Geografi Topik Hidrosfer.‘, KIM Fakultas Matematika Dan IPA., 1.1 (2013), 1–14. 
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terhadap hasil belajar siswa, dengan demikian keterampilan bertanya sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pengaruh 

pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa yang berarti hipotesis alternatif 

(Ha) yang berbunyi ―Ada Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat‖ diterima, dengan begitu hipotesis nol (H0) yang 

berbunyi: ―Tidak ada Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat‖ ditolak.  
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BAB V 

PENUTUP 

a. Simpulan  

Setelah penulis menganalisis data yang penulis dapatkan dari hasil 

penelitian ini selanjutnya penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa: 

Ada Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat dilihat dari hasil perhitungan menggunakan analisis data Chi 

Kuadrat. Dalam proses pengolahan data memperoleh bahwa harga Chi 

Kuadrat hitung X
2
 = 18,08 lebih besar dari pada harga Chi Kuadrat tabel pada 

taraf signifikan 5% 9,488 < 18,08. Dalam hal ini menunjukan bahwa Ada 

Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 

Semakin sering guru bertanya ketika mata pelajaran berlangsung maka 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa akan baik, dan semakin jarang 

guru bertanya maka akan membuat siswa malas dan membuat hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam akan kurang. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwasannya hasil belajar siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang 

Bawang Barat masuk dalam kategori seimbang karena pengaruh keterampilan 

bertanya dalam kategori baik dan cukup. 
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b. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu: 

1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan kemampuan dan kinerja dan 

memberikan lebih banyak semangat untuk siswa ketika melaksanakan 

proses pembelajaran dan lebih sering bertanya kepada siswa serta agar 

tidak membuat siswa bosan karena dalam hal ini akan mempengaruhinya 

saat ingin menjawab pertanyaan yg sudah diberikan  dengan begitu akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

2. Bagi siswa kelas agar dapat terus mempertahankan hasil belajar yang telah 

di capai dan selalu berusaha untuk terus meningkatkan nya lagi yaitu 

dengan cara belajar yang baik.. 

3. Bagi siswa hendaknya selalu giat dalam belajar, tetap semangat dan harus 

selalu rajin dalam belajar tingkatkan pengetahuan agar lebih meningkat 

pula hasil belajar yang akan diperoleh  
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PENGARUH KETERAMPILAN BERTANYA GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII DI 

UPT SMP NEGERI 1 TULANG BAWANG BARAT 

OUTLINE : 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

ABSTRAK 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

B. Identifikasi Masalah 

Lampiran 10. Outline 
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C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

2. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

3. Indikator Hasil Belajar 

4. Tingkat Keberhasilan Belajar 

5. Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar 

6. Dampak yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

B. Keterampilan Belajar 

1. Pengertian Keterampilan Bertanya 

2. Manfaat Pertanyaan 

3. Komponen-Komponen Keterampilan Bertanya 

4. Prinsip-Prinsip Keterampilan Bertanya 

5. Jenis-Jenis Pertanyaan  

6. Indikator Keterampilan Bertanya 

C. Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama islam Terhadap 

Hasil Belajar Siswa  

D. Kerangka Berfikir Penelitian  

E. Hipotesis Penelitian  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian  

F. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat  

b. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat  

c. Keadaan Guru Dan Karyawan UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat  

d. Keadaan Siswa UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat  

e. Keadaan Sarana Dan Prasarana UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang 

Barat  

f. Struktur Sekolah UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat  

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

B. Pembahasan  
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BAB V PENUTUPAN  

A. Kesimpulan  

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

RIWAYAT HIDUP   
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Lampiran 11. Alat Pengumpul Data 

APD (ALAT PENGUMPULAN DATA) ANGKET  

Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 

Tulang Bawang Udik, Kab Tulang Bawang Barat 

 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :  

Alamat    : 

Mata Pembelajaran :  

 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas anda dengan lengkap pada tempat yang tersedia. 

2. Anda dipersilahkan menjawab setiap pertanyaan di bawah ini dengan cara 

memilih salah satu jawaban yang anda anggap paling benar dengan 

memberi tanda silang (X). 

3. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab sangat kami harapkan.  

4. Atas bantuan anda kami sampaikan terima kasih. 
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Pertanyaan: 

N

o 
Indikator Deskriptor 

Tingkat 

Kemampuan 

1 2 3 4 5 

 Komponen Keterampilan Bertanya Dasar 

1 Pertanyaan 

disampaikan 

dengan jelas dan 

singkat 

Guru menyampaikan 

pertanyaan dengan jelas dan 

singkat dan mudah dipahami 

oleh siswa 

     

2 Memberikan acuan Guru memberikan informasi 

sebelum menyampaikan perta 

nyaan 

     

3 Memusatkan 

pertanyaan yang 

disampaikan 

Guru memusatkan perhatian 

siswa terhadap pertanyaan 

yang disampaikan sesuai 

dengan materi 

     

4 Pemindahan giliran Guru melakukan pindah gilir 

dalam memberikan 

pertanyaan yang sama kepada 

siswa 

     

5 Penyebaran 

kesempatan 

menjawab 

pertanyaan 

Guru memberikan pertanyaan 

yang berbeda kepada siswa 

secara bergantian. 

     

6 Pemberian waktu 

berpikir yang cukup 

Guru memberikan waktu yang 

cukup kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

 

     

7 Memberikan 

tuntunan jika siswa 

kesulitan menjawab 

Guru memberikan tuntunan 

kepada siswa dalam 

menjawab pertanyaan 

     

 Komponen Keterampilan Bertanya Lanjut 

8 Pengubahan tuntutan 

tingkat kognitif 

Pertanyaan yang diajukan 

oleh guru membuat siswa 
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dalam 

Menjawab 

pertanyaan 

untuk 

Berpikir 

    

9  

Guru membuat aturan dalam 

memberikan pertanyaan untuk 

mengembangkan tingkat 

kognitif siswa dari tingkat 

kognitif rendah ke tingkat 

yang lebih tinggi dan 

kompleks. 

     

10 Pengaturan urutan 

perta nyaan untuk 

mengem 

bangkan tingkat kogn

itif dari yang sifatnya 

rendah ke yang lebih 

tinggi dan kompleks 

Guru memberikan pertanyaan 

secara urut dan tidak 

mengulang-ulang 

     

11 Guru mengajukan pertanyaan 

dari 

yang sederhana sampai pertan

yaan yang kompleks secara 

berurutan.  

     

12 

Penggunaan 

pertanyaan pelacak 

Guru memberikan pertanyaan  

kepada salah satu siswa dan 

meminta siswa yang lain 

untuk menjelaskan jawaban 

siswa yang pertama jika 

jawaban siswa pertama 

dianggap kurang tepat 

     

13 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa secara acak 

untuk menjawab pertanyaan 

secara komplek dan relevan.  

     

14 

Terjadi peningkatan 

interaksi di dalam 

kelas 

Guru menciptakan interaksi di 

dalam kelas ketika proses 

Pembelajaran PAI 

berlangsung. 

     

15 Guru memberikan kesempatan 

siswa lain menyammpaikan 

pendapatnya atas jawaban 

temannya. 
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Tabel 

Kategori Skor Keterampilan Guru 

No Pilihan Jawaban 

 

Penilain Penskoran 

 

1 Selalu (SL) 5 

2 Sering (SR) 4 

3 Kadang-kadang (KD) 3 

4 Jarang (J) 2 

5 Tidak Pernah(TP) 1 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 

dengan lokasi penelitian. Adapun data-data tersebut sebagai berikut : 

1. Nilai ulangan harian dan nilai ujian semester ganjil mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam tahun ajaran 2021 / 2022 

2. Sejarah singkat berdirinya UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

3. Visi, Misi, dan Tujuan UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

4. Keadaan Guru dan Karyawan UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

5. Keadaan Siswa UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

6. Struktur Sekolah UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat  
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1. Uji Validitas Angket  

Tabulasi Data dan Jawaban dari 10 Keterampilan Bertanya UPT SMP 

Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No Res 
Skor item untuk butir soal no : 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 YDW 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 45 

2 NKA 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 50 

3 YGP 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 50 

4 AF 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 59 

5 GA 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 50 

6 IAS 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 50 

7 LZE 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 47 

8 KVA 3 4 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 44 

9 WS 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 50 

10 ZN 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 48 

 

 

Tabel Hasil Validitas Angket Keterampilan bertanya di UPT SMP 

Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No Responden X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 YDW 3 45 9 2025 135 

2 NKA 3 50 9 2500 150 

3 YGP 4 50 16 2500 200 

4 AF 4 49 16 2401 196 

5 GA 4 50 16 2500 200 

Lampiran 12. Uji Validitas Data dan Uji Reliabilitas 
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6 IAS 3 50 9 2500 150 

7 LZE 2 47 4 2209 97 

8 KVA 3 44 9 1936 132 

9 WS 4 50 16 2500 200 

10 ZN 2 48 4 2304 96 

Jumlah 32 483 108 23375 1556 

 

Interpretasi Hasil Perhitungan Uji Validitas Menggunakan  

Rumus Product Moment Angket Keterampilan Bertanya 

No 

Item 

Nilai rxy Interpretasi 

1 0,979 Valid 

2 0,986 Valid 

3 0,987 Valid 

4 0, 985 Valid 

5 0,991 Valid 

6 0,991 Valid 

7 0,986 Valid 

8 0,991 Valid 

9 0,988 Valid 

10 0,971 Valid 

11 0,987 Valid 

12 0,990 Valid 

13 0,993 Valid 

14 0,972 Valid 

15 0,979 Valid 
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2. Uji Reliabilitas Angket  

Reliabilitas Angket Keterampilan Bertanya di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat 

 

No Res Soal item ganjil untuk butir soal no : Skor 

Total 1 3 5 7 9 11 13 15 

1 AA 3 2 3 3 3 2 3 4 23 

2 AC 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

3 AGP 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

4 AP 4 3 3 4 3 3 3 3 26 

5 CA 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

6 DP 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

7 DWS 2 3 3 4 3 3 3 3 24 

8 EVDL 3 3 3 4 2 3 3 4 25 

9 FM 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

10 FW 2 3 4 3 4 3 4 2 25 

Jumlah 32 32 33 33 31 32 32 34 259 

 

No  Res  Skor item genap unruk soal no : Skor  

Total  2 4 6 8 10 12 14 

1 AA 4 2 4 3 2 4 3 22 

2 AC 4 3 4 4 2 3 3 23 

3 AGP 4 3 4 4 2 3 3 23 

4 AP 3 3 4 3 3 3 4 23 

5 CA 3 4 3 3 3 4 3 23 
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6 DP 3 4 3 4 3 3 3 23 

7 DWS 3 3 4 3 3 3 4 23 

8 EVDL 4 3 3 3 1 3 2 19 

9 FM 3 4 4 3 3 3 2 22 

10 FW 3 4 4 4 3 3 2 23 

Jumlah 34 33 37 34 25 32 29 224 

 

Tabel Hasil Reliabilitas Keterampilan Bertanya di UPT SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Barat  

No Responden X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 YDW 23 22 529 484 506 

2 NKA 27 23 729 529 621 

3 YGP 27 23 729 529 621 

4 AF 26 23 676 529 598 

5 GA 27 23 729 529 621 

6 IAS 27 23 729 529 621 

7 LZE 24 23 576 529 552 

8 KVA 25 19 625 361 475 

9 WS 28 22 784 484 616 

10 ZN 25 23 625 529 575 

Jumlah 259 224 6731 5032 5806 
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3. Hasil Angket Keterampilan Bertanya  

NO RES SKOR ITEM UNTUK BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

1 AA 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 3 4 54 

2 AC 3 4 4 3 3 4 3 4 5 2 4 3 3 3 4 52 

3 AGP 3 4 4 3 3 4 5 4 3 2 3 3 3 3 4 51 

4 AP 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 51 

5 CA 4 3 3 4 4 5 3 3 5 3 5 4 3 3 3 55 

6 DP 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 51 

7 DWS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

8 EVDL 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 45 

9 FM 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 48 

10 FW 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 49 

11 GAP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

12 IMW 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

13 IS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

14 IB 4 4 3 2 2 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 45 
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15 JBC 3 5 3 5 5 2 5 3 2 2 5 3 4 5 5 56 

16 LP 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 48 

17 LH 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 49 

18 MMSP 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 51 

19 MYH 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

20 MAE 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 57 

21 NPN 2 3 4 4 3 4 5 3 3 5 4 3 4 3 4 54 

22 NAP 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

23 OR 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 55 

24 RD 3 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 61 

25 RE 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 47 

26 RATS 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

27 SAN 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

28 SYA 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 66 

29 TA 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

30 YAH 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 
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31 ANZ 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 51 

32 CDN 3 5 2 2 5 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 60 

33 DAP 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 50 

34 DNVS 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 49 

35 FMAG 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 3 47 

36 GD 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

37 

 

IAS 

3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 50 

38 KF 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 44 

39 LZE 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 51 

40 MDA 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

41 MAA 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 48 

42 MRA 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 70 

43 NKA 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 43 

44 PRE 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 52 

45 RD 3 4 2 2 3 4 4 5 2 2 3 3 4 3 4 48 

46 RAP 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 49 
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47 ST 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 51 

48 SN 3 4 3 2 3 2 3 3 5 2 3 4 3 4 3 46 

49 TB 4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 50 

50 WS 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 55 
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Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa UPT 

SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No  Nama  Nilai Ujian Pendidikan Agama Islam  

1 AA 70 

2 AC 77 

3 AGP 70 

4 AP 90 

5 CA 80 

6 DP 75 

7 DWS 80 

8 EVDL 79 

9 FM 80 

10 FW 75 

11 GAP 80 

12 IMW 77 

13 IS 77 

14 IB 77 

15 JBC 78 

16 LP 74 

17 LH 80 

18 MMSP 85 

19 MYH 88 

20 MAE 90 

21 NPN 79 

22 NAP 87 

23 OR 77 

24 RD 74 

25 RE 74 

26 RATS 79 
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27 SAN 77 

28 SYA 76 

29 TA 78 

30 YAH 83 

31 ANZ 79 

32 CDN 81 

33 DAP 76 

34 DNVS 74 

35 FMAG 74 

36 GD 78 

37 IAS 74 

38 KF 80 

39 LZE 80 

40 MDA 83 

41 MAA 80 

42 MRA 79 

43 NKA 84 

44 PRE 76 

45 RD 74 

46 RAP 76 

47 ST 70 

48 SN 85 

49 TB 90 

50 WS 80 
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Kategorisasi untuk Keterampilan Bertanya terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIIIa dan VIIIb UPT SMP Negeri 

1 Tulang Bawang Barat 

No  Keterampilan 

Bertanya (X) 

Kategori  Skor Hasil 

Belajar (Y) 

Kategori  

1 54 Baik  70 Kurang  

2 52 Baik  77 Cukup  

3 51 Baik  70 Kurang  

4 51 Baik  90 Baik  

5 55 Baik 80 Baik  

6 51 Baik 75 Cukup  

7 48 Baik  80 Baik  

8 45 Cukup  79 Cukup  

9 48 Baik  80 Baik  

10 49 Baik 75 Cukup  

11 60 Baik 80 Baik  

12 50 Baik  77 Cukup  

13 50 Baik  77 Cukup  

14 45 Cukup  77 Cukup  

15 56 Baik  78 Cukup  

16 48 Baik 74 Kurang  

17 49 Baik 80 Baik  

18 51 Baik  85 Baik 

19 49 Baik  88 Baik 

20 57 Baik  90 Baik  

21 54 Baik  79 Cukup 
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22 48 Baik  87 Baik  

23 55 Baik  77 Cukup  

24 61 Baik  74 Kurang  

25 47 Baik  74 Kurang  

26 47 Baik  79 Cukup  

27 49 Baik  77 Cukup  

28 66 Baik  76 Cukup  

29 48 Baik  78 Cukup  

30 48 Baik  83 Baik  

31 51 Baik  79 Cukup  

32 60 Baik  81 Baik  

33 50 Baik  76 Cukup  

34 49 Baik  74 Kurang  

35 47 Baik  74 Kurang  

36 50 Baik  78 Cukup  

37 50 Baik  74 Kurang  

38 44 Cukup 80 Baik  

39 51 Baik  80 Baik  

40 57 Baik  83 Baik 

41 48 Baik  80 Baik  

42 70 Baik  79 Cukup  

43 43 Cukup  84 Baik  

44 52 Baik  76 Cukup  

45 48 Baik  74 Kurang  

46 49 Baik  76 Cukup  

47 51 Baik  70 Kurang  
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48 46 Baik  85 Baik  

49 50 Baik  90 Baik  

50 55 Baik  80 Baik  

 

Lampiran  

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET 

KETERAMPILAN BERTANYA GURU 

No Indikator Deskriptor Jawaban Skor 

 Komponen Keterampilan Bertanya Dasar 

1 Pertanyaan 

disampaikan 

dengan jelas 

dan singkat 

Guru menyampaikan 

pertanyaan dengan jelas dan 

singkat dan mudah dipahami 

oleh siswa 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

sKadang-

kadang (KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

2 Memberikan 

acuan 

Guru memberikan informasi 

sebelum menyampaikan perta 

nyaan 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang (KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

3 
Memusatkan 

pertanyaan 

yang 

Guru memusatkan perhatian 

siswa terhadap pertanyaan 

yang disampaikan sesuai 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 
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disampaikan dengan materi Kadang-

kadang (KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

4 Pemindahan 

giliran 

Guru melakukan pindah gilir 

dalam memberikan pertanyaan 

yang sama kepada siswa 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang (KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

5 Penyebaran 

kesempatan 

menjawab 

pertanyaan 

Guru memberikan pertanyaan 

yang berbeda kepada siswa 

secara bergantian. 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang (KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

6 Pemberian 

waktu berpikir 

yang cukup 

Guru memberikan waktu yang 

cukup kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang (KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

7 Memberikan 

tuntunan jika 

siswa kesulitan 

menjawab 

Guru memberikan tuntunan 

kepada siswa dalam menjawab 

pertanyaan 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang (KD) 

3 
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Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

Komponen Keterampilan Bertanya Lanjut 

8 

Pengubahan 

tuntutan 

tingkat 

kognitif dalam 

Menjawab 

pertanyaan 

Pertanyaan yang diajukan oleh 

guru membuat siswa untuk 

Berpikir 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

    

9  

Guru membuat aturan dalam 

memberikan pertanyaan untuk 

mengembangkan tingkat 

kognitif siswa dari tingkat 

kognitif rendah ke tingkat yang 

lebih tinggi dan kompleks. 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

10 Pengaturan 

urutan perta 

nyaan untuk 

mengem 

bangkan tingka

t kognitif dari 

yang sifatnya 

rendah ke yang 

lebih tinggi 

dan kompleks 

Guru memberikan pertanyaan 

secara urut dan tidak 

mengulang-ulang 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

11 Guru mengajukan pertanyaan 

dari 

yang sederhana sampai pertany

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 
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aan yang kompleks secara 

berurutan.  

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

12 

Penggunaan 

pertanyaan 

pelacak 

Guru memberikan pertanyaan  

kepada salah satu siswa dan 

meminta siswa yang lain untuk 

menjelaskan jawaban siswa 

yang pertama jika jawaban 

siswa pertama dianggap kurang 

tepat 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

13 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa secara acak untuk 

menjawab pertanyaan secara 

komplek dan relevan.  

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

14 

Terjadi 

peningkatan 

interaksi di 

dalam kelas 

Guru menciptakan interaksi di 

dalam kelas ketika proses 

Pembelajaran PAI 

berlangsung. 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

15 Guru memberikan kesempatan Selalu (SL) 5 
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siswa lain menyammpaikan 

pendapatnya atas jawaban 

temannya. 

Sering (SR) 4 

Kadang-

kadang 

(KD) 

3 

Jarang (J) 2 

Tidak 

Pernah(TP) 

1 

Keterangan : 

Skor maksimal : 15*5= 75 dengan N pertanyaan : 15 

 

Lampiran : Kategori Penskoran Angket 

Kategori  Skor  

 

Baik  51-75 

Cukup 26 – 50 

Kurang  0 – 25 

 

Menghitung X
2
 antara Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII di UPT SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

No  F0 F0 ==            
                N 

F0 – Fh (f0 – fh)2 (f0 – fh)2 / fh 

1 10             = 4.2 

         50 

5,8 33,64 8,00 

2 2             = 4.2 

          50 

-0,2 0,04 0,95 

3 2             = 5.6 

         50 

-3,6 12,96 2,31 

4 2             = 8.1 

        50 

-6,1 37,21 4,59 

5 10             = 8.1 

         50 

1,9 3,61 0,44 

6 15             = 10.8 

        50 

4,2 17,64 1,63 

7 3            = 2.7 

        50 

0,3 0,09 0,03 

8 3            = 2.7 

       50 

0,3 0,09 0,03 

9 3            = 3.6 

       50 

-0,6 0,36 0,1 

 N=50 - - - 18,08 
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Lampiran 13. Tabel r Product Moment 



127 
 

 
 

 

 

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI TERHADAP 

KOEFISIEN KONTINGENSI  

Nilai KK Kriteria 

0,80-1,000 

0,60-0,799 

0,40-0,599 

0,20-0,399 

0,00-0,199 

Sangat Tinggi  

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sangat rendah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap 

        Koefisien Kontingensi 
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Lampiran 15. Tabel Chi Kuadrat (x
2
)  ) 
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Lampiran 16. Tabel Kriteria Tingkat Keeratan 
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1. Membagikan Angket  

 

 

 

 

Lampiran 17. Dokumentasi Penyebaran Angket 
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2. Memberikan Arahan Kepada siswa  

 

 

 

 



132 
 

 
 

3. Pengisian Angket Siswa  
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Lampiran 18. Hasil Turnitin 
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